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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan “pen” dan 

akhiran “kan”. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

“didik” berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) 

mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran. Maka kata pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam 

bahasa arab disebut dengan tarbiyah.1 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan, pendidikan ialah daya upaya 

untuk memberi tuntutan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak, agar mereka baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat, 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan bathin yang 

setinggi-tingginya.2 

Langeveld dalam kutipan Hasbullah mengatakan pendidikan ialah 

setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada 

anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak 

agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu 

datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti 

                                                                 
1
Abdul Ghani Jamora Nasution.  2017. Pendidikan Islam dalam Catatan 

Sejarah.  cet. ke-1. Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama,  hal.2. 
2
Rosdiana A. Bakar. 2009. Pendidikan Suatu Pengantar. Bandung: 

Citapustaka Media Perintis, hal.11. 
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sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan sebagainya) dan ditujukan 

kepada orang yang belum dewasa.3 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan itu 

adalah usaha sadar yang dilaksanakan berupa bimbingan/pempinan bagi anak 

didik agar ia dapat berkembang kearah kedewasaan yang dicita-citakan. Maka 

dalam kegiatan ini terdapatlah beberapa unsur-unsur, yaitu: 

1. Usaha (kegiatan), dimana usaha itu bersifat bimbingan atau 

pimpinan/pertolongan yang dilakukan secara sadar. 

2. Adanya unsur pendidik, pembimbing atau penolong. 

3. Adanya unsur anak didik atau peserta didik. 

4. Usaha itu mempunyai dasar dan tujuan. 

5. Dalam usaha tentu ada alat-alat yang dipergunakan.4 

Maka dari itu, selama manusia hidup di dunia ini dia harus menempuh 

pendidikan. Pendidikan memerlukan waktu yang panjang yang disebut 

dengan Life Long Education atau pendidikan seumur hidup. Sejalan dengan 

perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya berkenaan dengan mutu pendidikan.  

Pencapaian kompetensi satuan pendidikan dilaksanakan melalui 

kegiatan pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

kompetensinya pada tingkat SD/MI adalah mata pelajaran IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial). Pembelajaran IPS di SD/MI hendaknya membuka 

kesempatan untuk siswa terlibat aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar 

                                                                 
3
Hasbullah. 2009. Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, hal.2. 
4
Rosdiana A. Bakar. 2009. Pendidikan Suatu Pengantar, hal.15 
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dengan fokus yang ditujukan untuk memupuk pengertian, perhatian dan minat 

peserta didik.  

Pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat penting untuk 

dikuasai oleh siswa, karena pada mata pelajaran ini memiliki banyak manfaat 

baik dari segi interaksi sosial, norma, aturan, hak, tanggungjawab, ataupun 

pengalaman sejarah, ekonomi, politik, pengaruh Negara luar dan lain-lain 

yang akan membantunya dalam hidup bermasyarakat. Pengetahuan dalam 

bidang studi IPS adalah mata pelajaran umum yang juga diperlukan oleh 

setiap manusia agar ia dapat mengenal bangsa-bangsa, peraturan-peraturan 

dasar yang berlaku dalam Negara dan masyarakat pada umumnya. Sehingga 

pembelajaran IPS diharapkan dapat menyiapkan anggota masyarakat di masa 

yang akan datang mampu bertindak secara dan mengembangkan 

pemikirannya berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan 

siswa.  

Terjadinya peningkatan dan penurunan kualitas hasil pendidikan salah 

satunya sangat ditentukan oleh pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM). Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses belajar 

mengajar dikelas perlu diperhatikan tiga komponen utama yaitu strategi, 

metode mengajar dan media pembelajaran dan tidak lupa juga model 

pembelajaran. Ketiga komponen itu sangat berkaitan dan tidak bisa 

dipisahkan. 

Guru merupakan pihak yang paling banyak berhubungan dengan 

proses mengajar di sekolah. Guru merupakan unsur terpenting dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Guru sangat menentukan bagi keberhasilan proses 
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belajar mengajar dalam sebuah aktivitas pendidikan. Dalam pengertian 

sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik.5 Cara guru dalam mengajar memang sangat berpengaruh terhadap 

gaya siswa dalam proses pembelajaran dan keberhasilan seorang guru dalam 

mengajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

Muhibbin Syah mengemukakan, “Belajar merupakan suatu usaha 

yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif 

lama/menetap”.6 Belajar merupakan  proses internal yang kompleks. Yang 

terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang meliputi 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan hasil belajar menurut 

Sudjana adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar.7 Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 

memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 

Dengan demikian, tugas guru dalam hal ini adalah merancang instrumen yang 

dapat mengoptimalkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran.8    

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 17 Januari 2018 di sekolah MIS Al-Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, peneliti memperoleh beberapa 

informasi yaitu: sekolah tersebut tergolong masih dalam tahap membangun 

                                                                 
5
Syaiful Bahri Djamarah. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukatif. Jakarta: PT. Rineka Cipta, hal. 31. 
6
Muhibbin Syah. 2005. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda 

Karya, hal.25. 
7
Nana Sudjana. 2010. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. cet. XV. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, hal. 22. 
8
Muhibbin Syah. 2009. Psikologi Belajar. Jakarta: Rajawali Pers, hlm.61. 
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agar termasuk salah satu sekolah yang unggul, sehingga masih banyak yang 

harus diperbaiki dan ditingkatkan lagi, proses belajar mengajar masih harus 

diperbaiki lagi karena proses pembelajaran lebih berpusat pada guru (teacher 

center), kebanyakan siswa lebih berharap mendapatkan informasi mengenai 

materi yang dipelajari dari guru, guru menyampaikan materi pelajaran namun 

siswa tidak terlalu menyimak yang disampaikan guru, siswa banyak yang 

bermain dikelas dan kurangnya minat dan respon siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru, serta model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

membuat siswa sedikit bosan dan semangat dalam proses pembelajaran 

sehingga membuat hasil belajar siswa khusunya mata pelajaran IPS rendah.  

Untuk itu diperlukan pembelajaran yang benar-benar kondusif bagi 

pengembangan kepribadian dan hasil belajar siswa, karena inti dari 

pembelajaran adalah perubahan tingkah laku (change behavior) yang 

mengacu pada sikap, perilaku, pengetahuan dan keterampilan. Dalam 

membentuk pembelajaran yang memang kondusif memang dipengaruhi 

banyak faktor, salah satunya ditentukan oleh model pembelajaran yang 

digunakan guru serta kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran tersebut. 

Menurut Arends dalam Agus Suprijono mengatakan bahwa, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 

didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui 

model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan 
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informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. 9 Salah 

satu model pembelajaran yang bisa digunakan guru adalah model 

pembelajaran talking stick. 

Model pembelajaran talking stick termasuk salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan 

tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 

setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran talking 

stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik SD, SMP dan SMA/SMK. 

Selain itu melatih berbicara, karena pembelajaran ini akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.10 

Model talking stick merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi, memecahkan masalah atau 

mengkolerasikan apa yang mereka pelajari kedalam masalah dikehidupan 

mereka. Dengan belajar aktif siswa diajak turut ikut serta dalam semua proses 

pembelajaran, baik mental maupun fisik. Dengan demikian banyaknya siswa 

yang aktif di kelas, diharapkan antusias dan minat siswa dalam pembelajaran 

IPS menjadi tinggi. Hal ini akan menyebabkan siswa menemukan suasana 

yang menyenangkan sehingga keberhasilan pembelajaran diharapkan dapat 

lebih maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, sehingga mendorong peneliti 

untuk menggunakan dan mengaplikasikan model pembelajaran talking stick 

                                                                 
9Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

hal.46. 
10

Effi Aswita Lubis. 2015. Strategi Belajar Mengajar.  cet. I. Medan: 
Perdana Publishing, hal.198. 
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agar proses pembelajaran akan lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran 

IPS.  

Merujuk dari hal tersebut peneliti tertarik mengangkat permasalahan 

dalam penelitian: “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Di MIS Al-Manar Desa Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 

2017/2018” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Guru kurang menggunakan model-model pembelajaran IPS yang 

beragam. 

2. Pembelajaran di kelas berpusat pada guru (teacher centre). 

3. Siswa tidak fokus saat pembelajaran sedang berlangsung. 

4. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 

5. Model pembelajaran yang monoton 

6. Rendahnya hasil belajar IPS siswa yang berada di bawah nilai KKM 

yang telah ditetapkan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah-masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajarkan 

tanpa menggunakan model pembelajaran talking stick di MIS Al-Manar 

Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Tahun Ajaran 2017/2018? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick di MIS Al-Manar 

Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Tahun Ajaran 2017/2018? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPS siswa di MIS Al-

Manar Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang Tahun Tahun Ajaran 2017/2018? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran talking stick di MIS Al-Manar Desa 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 

Ajaran 2017/2018 
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2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran talking stick di MIS Al-Manar Desa 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 

Ajaran 2017/2018 

3. pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran talking stick 

terhadap hasil belajar IPS siswa di MIS Al-Manar Desa Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 

2017/2018? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi 

pengembangan keilmuan  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, diharapkan melalui hasil penelitian ini guru semakin 

profesional dan semakin bisa mengaktifkan situasi kelas dengan 

memberi pandangan tentang pentingnya menggunakan model 

pembelajaran yang beragam di kelas. 

b. Bagi siswa, dapat mengefektivitaskan belajar dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui 

bahwa pentingnya menggunakan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif, serta dapat dijadikan 
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bahan untuk penelitian selanjutnya dan yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini.  

d. Sebagai bahan masukan bagi Yayasan dan Kepala Sekolah sebagai 

bahan pertimbangan agar lebih bervariasi dalam menggunakan 

model pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar. 

e. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan dan perbandingan untuk 

penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama 

dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan (PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan 

variatif akan berimplikasi pada minat maupun motivasi peserta didik 

dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Model 

Pembelajaranmenurut Joyce dan Weil adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk Kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, dan 

membimbing pelajaran di kelas atau yang lain.11 

Menurut Agus Suprijono Model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

maupun tutorial. Menurut Arends dalam bukunya Agus Suprijono 

mengatakan bahwa, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 

akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu 

peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, 

dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai 

                                                                 
11

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran. cet. IV. Jakarta: Grafindo 
Persada,hal. 132. 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/11/pengertian-model-pembelajaran-dari.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/11/resensi-buku-cooperative-learning.html
http://adf.ly/Jl5X
http://adf.ly/Jkfb
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pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam proses belajar banyak 

model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi yang disampaikan 

oleh guru. Macam-macam model pembelajaran tersebut antara lain: 

Model Pembelajaran Kontekstual, Model Pembelajaran Kooperatif, 

Model Pembelajaran Quantum, Model Pembelajaran Terpadu, Model 

Pembelajaran Berbasis masalah (PBL), Model Pembelajaran Langsung 

(Direct Instruction), Model Pembelajaran diskusi.12 

Rusman mengutip pendapat Joyce dan Weil, bahwa model 

pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 

pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis 

sistem atau teori-teori lain yang menudukung. Joyce dan Weil 

mempelajari model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang 

dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Joyce dan Weil berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajran dapat dijadikan 

                                                                 
12Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, hal.46. 
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pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.13 

Hamruni mengutip pendapat Arends, “The term teaching model 

refers to a particular approach to instruction that includes its goals, 

syntex, environment and management system”. Istilah model pengajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 

tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan sistem pengelolaannya, sehingga 

model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, 

strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukkan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. 

Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

mengarah kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik 

sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Eggen dan Kauchak 

                                                                 
13

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru. cet. III. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal.133. 
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bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru 

untuk megajar. 

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran 

yang tepatbagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model 

pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, 

bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan 

model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Seorang guru diharapkan memiliki motivasi 

dan semangat pembaharuan dalam proses pembelajaran yang dijalaninya. 

Menurut Sardiman A.M, guru yang kompeten adalah guru yang 

mampu mengelola program belajar-mengajar. Mengelola di sini memiliki 

arti yang luas yang menyangkut bagaimana seorang guru mampu 

menguasai keterampilan dasar mengajar, seperti membuka dan menutup 

pelajaran, menjelaskan, menvariasi media, bertanya, memberi penguatan, 

dan sebagainya, juga bagaimana guru menerapkan strategi, teori belajar 

dan pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.14 

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: 

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan yang 

dapat dilakukan adalah: 

1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi 

                                                                 
14

SardimanA. M. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. Jakarta: 
Rajawali Pers, hal.165. 

http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-interaksi-sosial/
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vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan domain kognitif, 

afektif atau psikomotorik? 

2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan 

akademik? 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran: 

1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum atau teori 

tertentu? 

2) Apakah untuk mempelajari pembelajaran itu memerlukan prasyarat 

atau tidak? 

3) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk 

mempelajari materi itu? 

c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa 

1) Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan 

peserta didik? 

2) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat dan 

kondisi peserta didik? 

3) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik? 

d. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis 

1) Apakah untuk mencapai tujuannya hanya cukup dengan satu model 

saja? 
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2) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-

satunya model yang dapat digunakan? 

3) Apaka model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau 

efisiensi?15 

Maka dari itu, model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 

yang membedakan dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut ialah: 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai.16 

 

2. Model PembelajaranTalking Stick 

a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick  

Talking Stick (tongkat berbicara) adalah model yang pada 

mulanya digunuakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 

semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu 

forum (pertemuan antar suku). Talking stick (tongkat berbicara) telah 

                                                                 
15

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru, hal. 134. 

16
Hamruni. 2012. Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani. hal.6. 
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digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku Indian sebagai alat 

menyimak secara adildan tidak memihak.  

Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk 

memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat 

pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus 

memegang tongkat. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia 

ingin berbicara dan menanggapinya. Dengan cara ini tongkat 

berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang 

tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua orang 

mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke 

ketua/pimpinan rapat.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa talking stick 

digunakan sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara) 

yang diberikan secara bergiliran/bergantian. Model pembelajaran 

talking stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Strategi pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa 

yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 

setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran 

talking stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik SD, SMP 

dan SMA/SMK. Selain itu melatih berbicara, karena pembelajaran 

ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat 

peserta didik aktif.17 

                                                                 
17

Effi Aswita Lubis. 2015. Strategi Belajar Mengajar. hal.198. 
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Kini metode itu sudah sudah digunakan sebagai metode 

pembelajaran ruang kelas. Sebagaimana namanya, talking stick 

merupakan metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. 

Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab 

pertanyaan dari gurusetelah mereka mempelajari materi pokoknya. 

Kegiatan ini diulang terus menerus sampai semua kelompok 

mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

Dalam penerapan model talking stick ini, guru membagi 

siswa menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 siswa 

yang heterogen. Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan 

keakraban, kecerdasan, persahabatan atau minat yang berbeda. 

Model ini cocok digunakan untuk semua kelas dan semua tingkatan 

umur.18 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick 

Adapun langkah-langkah penggunaan model Talking Stick 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya kira-kira 20 

cm. 

2) Guru menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran.  

                                                                 
18

Miftahul Huda. 2014. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu 
Metodis dan Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Belajar, hal. 225. 
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3) Siswa berdiskusi membahas masalah yanng terdapat didalam 

wacana. 

4) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan memahami 

isinya, guru mempersilakan siswa untuk menutup isi bacaan. 

5) Guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu 

siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan dan siswa yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 

menjawab setiap pertanyaan dari guru. 

6) Guru memberi kesimpulan. 

7) Guru melakukan evalusai/penilaian. 

8) Guru menutup pelajaran.19 

Metode ini bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan 

siswa, melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami 

materi pelajaran dengan cepat dan mengajak mereka untuk terus siap 

dalam situasi apapun. Sayangnya bagi siswa yang secara emosional 

belum terlatih untuk bisa berbicara dihadapan guru, model ini kurang 

sesuai. 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick 

1) Siswa tidak akan bosan dalam belajar sebab model pembelajaran 

ini menguji kesiapan siswa dalam menjawab, serta tongkat 

sebagai daya pikatnya. 

                                                                 
19

Istarani. 2014.58 Model Pembelajaran Inovatif. cet. III. Medan: Media 
Persada, hal.90. 
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2) Siswa lebih paham materi yang diajarkan, sebab siswa 

mendengarkan dulu penjelasan guru, kemudian diajukan 

pertanyaan lagi oleh guru apabila mendapatkan tongkat. 

3) Pelajaran yang akan diajarkan guru tuntas, sebab guru 

memberikan penjelasan di akhir pembelajaran. 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Talking Stick 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran talking stick 

adalah: 

1) Siswa akan merasakan senam jantung, sebab tidak dapat 

memprediksi giliran menjawab pertanyaan guru, keadaan ini akan 

lebih menegangkan apabila siswa kurang persiapan dan ragu-ragu 

meberikan jawaban. 

2) Kurang tercipta interaksi antar siswa, sebabmasing-masing siswa 

sibuk sendiri untuk menjawab pertanyaan yang akan diajukan. 

3) Banyak menghabiskan waktu dan kemungkinan sebagian siswa 

tidak mendapat giliran untuk ditanya guru dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan.20 

 

e. Manfaat Model Pembelajaran Talking Stick 

Adapun manfaat dari model pembelajaran talking stick ini 

adalah: 

1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 

                                                                 
20

Agus Suprijono. 2010. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, 
hal.68. 
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2) Pembelajaran menarik mendorong untuk dapat terjun 

kedalamnya. 

3) Melatih kerjasama. 

4) Menguji kesiapan siswa. 

5) Melatih, membaca dan memahami dengan cepat. 

6) Agar lebih giat belajar.21 

 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Untuk membahas hasil belajar, maka terlebih dahulu akan 

dibahas pengertian hasil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil 

adalah sesuatu yang di adakan, dijadikan atau dibuat oleh usaha. 

Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil adalah sesuatu yang kita 

dapatkan dari usaha yang kita lakukan. Sedangkan belajar 

merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap. Usaha untuk mencapai 

kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya, mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum 

dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar manusia menjadi 

tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki 

tentang sesuatu. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah 

kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Hal ini 

berarti bahwa keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan 

                                                                 
21

Annisa Rahma, Penggabungan 2 Model Pembelajaran Think Pair Share 
dan Talking Stick , dalam www. Sannisabrina.com, pada 13 Januari 2018 

http://www.annisabrina.com/
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pendidikan bergantung pada proses belajar yang dilakukan siswa 

sebagai anak didik. 

Muhibbin Syah mengemukakan, “Belajar merupakan suatu 

usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku 

yang relatif lama/menetap”.22 Jadi dapat  disimpulkan dari pendapat 

para ahli, bahwa belajar adalah suatu perilaku yang awalnya tidak 

tahu menjadi tahu melalui kegiatan yang kompleks dan terjadi akibat 

adanya suatu pengalaman dan pelatihan. 

Dalam UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 20 dikatakan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.23 Penjelasan dari pasal 

ini yaitu pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi pembelajaran yang didukung dengan sumber belajar seperti 

buku ataupun sumber belajar yang lain.24  

Untuk mengembangkan kreativitas yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, maka perlu diadakan evaluasi untuk 

memantau proses dan kemajuan siswa. Evaluasi ini akan 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena hasil 

belajar merupakan salah satu tujuan akhir dalam proses 

                                                                 
22

Muhibbin Syah. 2005. Psikologi Pendidikan. cet ke-3. Bandung: Remaja 
Rosda Karya, hal.25. 

23
UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

24
http://qoqoazruqo.blogspot.com/2013/01/undang-undang-republik-

Indonesia-nomor.html 
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pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik yang dalam hal ini 

adalah guru. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang yang 

sama namun terletak pada pasal 58, dikatakan bahwa evaluasi hasil 

belajar  dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan 

dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

Evaluasi disisni dilakukan oleh guru itu sendiri, bukan orang lain.   

Belajar merupakan  proses internal yang kompleks. Yang 

terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental, yang 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Masing-masing 

ranah dijelaskan berikut ini: 

1. Ranah Kognitif (Bloom, dkk), terdiri dari enam jenis prilaku 

yaitu: 

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan.  

b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan 

makna hal-hal yang dipelajari. 

c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, 

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.  

d) Analisa, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian sehingga sruktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik. 

e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, 

misalnya tampak di dalam kemampuan menyusun suatu 

program kerja. 



35 
 

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh 

kemampuan menilai hasil karangan. 

2. Ranah Afektif menurut Krathwohl& Bloom dkk, terdiri tujuh 

jenis prilaku yaitu: 

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

b) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan 

memperhatikan dan berpartisipasi dalam satuan kegiatan. 

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan 

terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan 

sikap. 

d) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan 

menghayati nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai 

kehidupan pribadi. 

3. Ranah Psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh kemampuan atau 

kemampuan motorik yaitu: 

a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilahkan sesuatu  

secara khusus. Contoh pemilahan warna, angka (6 dan 9), 

pemilahan huruf (b dan d). 

b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri 

dalam suatu keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau 

rangkaian gerakan. Misalnya start lomba lari. 
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c) Gerakan yang terbimbing, mencakup kemampuan melakukan 

gerakan tanpa contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya meniru 

gerakan tari. 

d) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-

gerakan tanpa contoh. Misalnya melakukan lempar peluru, 

lompat tinggi dan sebagainya. 

e) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan 

gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap 

secara lancar, efisien dan tepat. Misalnya bongkar pasang 

peralatan secara tepat. 

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik 

dengan persyaratan khusus yang berlaku. Misalnya 

kemampuan atau keterampilan dengan lawan tanding. 

g) Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola 

gerak-gerik yang baru atas prakarsa sendiri. Misalnya 

kemampuan membuat gerakan senam sendiri.25 

Berdasarkan dari pengertian hasil dan belajar yang telah di 

ungkapkan di atas, maka hasil belajar merupakan tujuan akhir 

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Akhir dari proses 

belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar 

siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua 

hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
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Pupuh Fathurrohman dan M.Sobry Sutikno. 2011. Strategi Belajar 
Mengajar. cet. V. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 10. 
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belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.26 

Dari segi guru proses belajar tersebut dapat diamati secara 

tidak langsung. Artinya proses belajar yang merupakan proses 

internal siswa tidak dapat diamati, akan tetapi dapat dipahami oleh 

guru. Proses belajar tersebut tampak melalui perilaku siswa 

mempelajari bahan belajar. Perilaku belajar tersebut merupakan 

respon siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran 

dari guru.27 

Dalam persepektif keagamaan. Belajar merupakan kewajiban 

bagi setiap orang-orang yang beriman agar memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka 

seperti firman Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah 

ayat 11 yang berbunyi: 

 

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
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Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT 
Rineka Cipta, hal. 3. 
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hal.48. 
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untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa 

yang kamu kerjakan.28 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak menyebut secara tegas 

bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang berilmu. Tetapi, 

menegaskan bahwa mereka memiliki derajat, yakni yang lebih tinggi 

dari pada yang sekedar beriman adalah mereka yang beriman dan 

menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. 

sejalan dengan ayat di atas, dijelaskan pula dalam hadis HR. 

Ibnu Abdil Barr yang bebunyi: 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ

Artinya : “Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin 

dan muslimat”(HR. Ibnu Abdil Bari) 

Secara jelas dan tegas hadits di atas menyebutkan bahwa 

menuntut ilmu itu diwajibkan bukan saja kepada laki-laki, juga 

kepada perempuan. Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun 
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Departemen Agama RI. 2014. Al-Qur’anTerjamah& Tajwid. Bandung: 
Sygma  Creative Media Corp, hal. 345. 
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perempuan dalam mencari ilmu, semuanya wajib. Hanya saja bahwa 

dalam mencari ilmu itu harus tetap sesuai dengan ketentuan Islam.29 

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.30Hasil belajar 

berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai 

dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas 

guru dalam hal ini adalah merancang instrumen yang dapat 

mengoptimalkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran.31 Berdasarkan data tersebut guru dapat 

mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran. 

Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan kedalam 

salah satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku. 

Perubahan-perubahan perilaku dalam aspek itu menjadi hasil dari 

proses belajar. Oleh karena itu, hasil belajar dapat berupa perubahan 

dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, tergantung 

dari tujuan pengajarannya. Hasil belajar merupakan kapabilitas 

internal yang dicerminkan dalam unjuk perbuatan tertentu untuk 

setiap jenis belajar.32 Dengan kata lain hasil belajar merupakan 

kemampuan atau kompetensi yang terdapat dalam diri manusia. 
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Abdul majid. 2012. Hadis Tarbawi. Jakarta: Perdana Media, hal. 208.  
30

Nana Sudjana. 2010. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. cet. XV.Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, hal. 22. 

31
Muhibbin Syah. 2005. Psikologi Belajar. Jakarta: Rajawali Pers, hal. 61.  

32
Mardianto. 2012. Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan 

Strategi Pembelajaran. Medan: Perdana Publishing, hal. 77. 
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Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang 

dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah 

(domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain 

afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. 

Sehubungan dengan itu, Gagne dalam kutipan Sudjana, 

mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam 

antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar 

terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu 

mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-

luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan 

nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki 

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah 

laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan 

dalam arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu 

kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup serta 

memprestasikan konsep dan lambang.33 

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan 

dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran 

memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan 

instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Hamalik, memberikan 

gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui 

kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-

sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku 
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pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya.34 

Pada hasil belajar siswa, ada juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Menurut Munadi dalam kutipan 

Rusman, antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal: 

1. Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 

materi pelajaran.  

b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik 

pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 

tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 

Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta 

didik. 

2. Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi 

hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
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Oemar Hamalik. 2006. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi 
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kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan 

yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan 

akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang 

kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk 

bernafas lega. 

b) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor 

yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 

dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 

belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini 

berupa kurikulum, sarana dan guru.35 

 

b. Ciri-Ciri Hasil belajar  

Peneliti mengambil salah satu dari beberapa buku tentang 

ciri-ciri belajar,disini peneliti mengambil teori menurut William 

Burton menyimpulkan uraiannya yang cukup panjang tentang 

prinsip-prinsip belajar. Adapun ciri-ciri belajar sebagai berikut: 

1. Proses belajar adalah pengalaman, berbuat, mereaksi dan 

melampaui (under going). 

2. Proses situasi melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan 

mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan 

murid. 
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4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid 

sendiri yang mendorong motivasi yang kontiniu. 

5. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan 

lingkungan. 

6. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi 

oleh perbedaan individual dikalangan murid. 

7. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengamlaman 

dan hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid. 

8. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan 

kemajuan proses belajar. 

9. Hasil hasil belajar secara fungsional bertalian dengan satu sama 

lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah. 

10. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian, sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. 

11. Hasil-hasil yang telah dicapai.36 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

di sekitar siswa. 
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3. Faktor pendekatan belajar, yakni sejenis upaya belajar siswa 

meliputi startegi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.37 

Baik faktor internal maupun eksternal saling mempengaruhi 

dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Slameto membagi faktor internal dan eksternal menjadi 

beberapa bagian, yaitu: 

1. Faktor internal dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

a) Faktor jasmani 

b) Faktor psikologi, dan 

c) Faktor kelelahan 

2. Faktor eksternal dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a) Faktor keluarga 

b) Faktor sekolah, dan 

c) Faktor masyarakat 

Dengan adanya faktor tersebut, maka pencapaian hasil belajar 

peserta didik pun berbeda-beda. Terdapat hasil belajar peserta didik 

yang bernilai tinggi yang disebut dengan (high achievers) dan 

terdapat pula hasil belajar peserta didik yang bernilai rendah (under 

achievers).38 
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4. Pembelajaran IPS  

a. Defenisi IPS 

Pada awalnya IPS brasal dari sebutan social studies. Social 

studies adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan 

pendidikan. Sedangkan isi sosial studies adalah aspek-aspek ilmu 

sejarah, ilmu ekonomi, ilmu soiologi, antropologi, psikologi,  ilmu 

geografi, dan filsafat yang dalam praktek dipilih untuk tujuan 

pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi.39 Ilmu pengetahuan 

merupakan pengetahuan khusus yakni merupakan hasil penyelidikan 

sistematis tentang apa yang muncul dalamkehidupan sehari-hari atau 

pengalaman-pengalaman manusia.40 

Setelah itu konsep social studies secara umum berkembang 

secara pesat di Amerika Serikat sejak tahun 1800-an dan terus 

berkembang hingga pada akhirnya saat ini social studies kita sebut 

sebagai Ilmu Pendidikan Sosial (IPS). Istilah IPS untuk pertama 

kalinya muncul dalam seminar nasional tentang Civic Education 

tahun 1972 di Tawamangu,Solo. Dalam seminar tersebut Ilmu 

Pengetahuan Sosial diartikan sebagai suatu studi masalah-masalah 

sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan pendekatan 

interdisipliner dan bertujuan agar masalah-masalah sosial itu dapat 

dipahami siswa. 
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Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyerukan tentang nilai-nilai 

sosial dalam diri manusia, yakni dalam surah Al-Ma’idah ayat 2: 

 

“Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan janganlah 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan Qalaid 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda) dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram; 

mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu 

kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil 

Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan 

tolongmenolonglah dalamberbuat dosa dan permusuhan. 
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Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat 

siksanya.”41 

Dari ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa “Allah SWT 

menegaskan setiap individu memiliki tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan ia juga memiliki hak terhadap masyarakat. Dapat 

disimpulkan bahwa pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat 

penting untuk dikuasai oleh siswa, karena pada mata pelajaran ini 

memiliki banyak manfaat baik dari segi interaksi sosial, norma, 

aturan, hak, tanggungjawab, ataupun pengalaman sejarah, ekonomi, 

politik, pengaruh Negara luar dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan 

ajaran agama Islam yang memberikan beberapa batasan dan 

barometer beberapa interaksi dalam masyarakat. Pengetahuan dalam 

bidang studi IPS adalah mata pelajaran umum yang juga diperlukan 

oleh setiap orang Islam agar ia dapat mengenal bangsa-bangsa, 

peraturan-peraturan dasar yang berlaku dalam Negara dan 

masyarakat pada umumnya.42 

 

b. Hakikat Pembelajaran IPS  

Ilmu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkajiberbagai disiplin ilmu sosial 

dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas 

secarailmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang 
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mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingkat dasar dan 

menengah. Luasnya kajian IPS mencakup berbagai kehidupan yang 

beraspek majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi, 

budaya, sejarah maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu 

sosial ini. IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum 

sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial, 

filsafat dan psikologi sosial.43 

Menurut Zuraik dalam Djahri, hakikat IPS adalah harapan 

untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana para 

anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan rasional dan 

penuh tanggungjawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-

nilai. Hakikat dasar IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan 

dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai 

warga negara sedini mungkin. 

Jadi, hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep 

pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada 

dilingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS 

diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan 

bertanggungjawab terhadap bangsa dan negaranya. Pendidikan IPS 

saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas pendidikan 

khususnya kualitas sumber daya manusia, sehingga eksistensi 
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pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkam pemahaman 

konsep dan keterampilan berpikir kritis.44 

Pembelajaran IPS diharapkan dapat menyiapkan anggota 

masyarakat di masa yang akan datang mampu bertindak secara 

efektif. nilai-nilai yang wajibdikembangkan dalam pendidikan IPS 

yaitu nilai edukatif, praktis, teoritis, filsafat dan kebutuhan. Hakikat 

IPS adalah tentang manusia dan dunianya. Manusiasebagai makhluk 

hidup selalu bersama dengan sesamanya. IPS juga merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial.45 

 

c. Tujuan IPS di SD/MI 

Memuat materi geografi, sosiologi dan ekonomi. Melalui 

mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk menjadi warga Negara 

Indonesia yang demokratis, bertanggungjawab serta warga dunia 

yang cinta damai, mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, sehingga akan 

menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan 

sosial dan masyarakatnya. 

                                                                 
44

Ahmad Susanto. 2016. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah, hal. 5. 
45

Sapriya. 2009. Pendidikan IPS. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 6. 
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2. Mengembangkan kemampuan berfikir, sikap, dan nilai peserta 

didik sebagai individu maupun sosial dan budaya. 

3. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

4. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan.46 

 

5. Materi Pelajaran IPS  

Materi yang akan diajarkan yaitu tentang Koperasi 

mensejahterakan masyarakat. Materi ini diajarkan pada siswa kelas 4. 

a. Pengertian Koperasi  

Koperasi berasal dari kata co dan operation. Co berarti 

bersama dan operation berarti bekerja. Jadi, koperasi berarti 

bekerjasama. Dalam arti luas, koperasi berarti kumpulan orang yang 

bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu bentuk usaha 

bersama yang ada adalah koperasi. Bentuk ini sesuai untuk 

dikembangkan di Indonesia. Apa yang dimaksud dengan koperasi? 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau 

badan hukum, berlandaskan asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. Koperasi mempunyai kedudukan yang kuat. 

Keberadaannya termuat dalam UUD 1945, pasal 33 ayat 1 yang 

berbunyi: “Perekonomian disusun sebagai uasaha bersama berdasar 

atas asas kekeluargaan. Lebih lanjut dalam pasal ini 

                                                                 
46

Ahmad Susanto. 2016. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah, hal. 
138. 
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disebutkanbahwa untuk perusahaan yang sesuai dengan asas 

kekeluargaan ini adalah koperasi. 

Ketahuilah, gagasan tentang koperasi sendiri telah dikenal di 

Indonesia sejak akhir abad ke-19. Pada zaman penjajahan Belanda 

(1986) di Indonesia berdiri suatu koperasi yang dipelopori oleh R. 

Aria Wiria Atmaja, seorang patih dari Purwokerto. Usaha R. Aria 

Wiria Atmaja dianggap cikal bakal gerakan koperasi di Indonesia. 

Pertama didirikanlah Bank Penolong dan Tabungan (Hulp en 

Spaarbank). Semula hanya untuk kalangan pegawai pamong praja 

rendahan. Alasannya mereka sering sekali memikul beban hutang 

yang berat. 

Usaha itu berkembang dan terbentuklah koperasi. Mereka 

juga melakukan usaha pemberian kredit kepada para petani. Rupanya 

mereka meniru pola koperasi kredit pertanian di Jerman. Gerakan ini 

kemudian dibantu pejabat Belanda dan akhirnya menjadi program 

resmi pemerintah. 

Tahukah kalian apa julukan bagi koperasi? Di antaranya 

koperasi merupakan saka (dibaca soko) guru perekonomian 

Indonesia. Koperasi merupakan tulang punggung rakyat. Meskipun 

demikian, pada prinsipnya koperasi merupakan gerakan ekonomi 

rakyat untuk memajukan perekonomiannya secara mandiri. Dalam 

Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pada 

pasal 5 disebutkan bahwa dalam pelaksanaannya, sebuah koperasi 

melaksanakan prinsip koperasi. 
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Prinsip koperasi adalah: 

1. Keanggotan koperasi bersifat suka rela dan terbuka. 

2. Pengelola koperasi dilakukan secara demokratis. 

3. Sisa hasil usaha yang merupakan keuntungan dari usaha yang 

dilakukan oleh koperasi dibagi berdasarkan besarnya jasa masing-

masing anggota. 

4. Modal diberi balas jasa secara terbatas. 

5. Koperasi bersifat mandiri. 

b. Tujuan Koperasi  

Tujuan didirikannya koperasi adalah: 

1. Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

2. Ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

Untuk mencapai tujuannya, setiap anggota koperasi harus 

memenuhi kewajibannya. Apakah kewajiban anggota koperasi? 

Salah satunya adalah membayar simpanan. Simpanan anggota 

koperasi merupakan modal koperasi. Jadi, anggota harus membayar 

simpana. Dengan begitu modal dalam koperasi semakin banyak.  

Ada beberapa simpanan koperasi, yaitu: 

a. Simpanan Pokok  

Dibayarkan anggota saat menjadi anggota. Simpanan ini 

tidak dapat diambil, selama masih menjadi anggota. Semua 

anggota besarnya simpanan sama. 
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b. Simpanan Wajib 

Dibayarkan pada saat tertentu dan rutin. Misalnya setiap 

bulan. Simpanan ini juga tidak dapat diambil selama masih 

menjadi anggota. Besarnya sama. 

c. Simpanan Sukarela 

Dibayarkan secara sukarela.besarnya pun bisa berubah-

ubah. Bahkan boleh diambil dalam jangka waktu tertentu. 

Misalnya tiap akhir tahun.  

Tujuan koperasi di Indonesia tercermin dalam lambang 

koperasi, yakni: 

 

a. Rantai, melambangkan persahabatan yang kekal. 

b. Gigi roda, melambangkan usaha/karya yang terus-menerus. 

c. Kapas dan padi, melambangkan kemakmuran yang diusahakan 

atau yang harus dicapai oleh koperasi. 

d. Timbangan, melambangkan keadilan sosial. 

e. Bintang dan perisai, melambangkan keadilan sosial. 

f. Pohon beringin, melambangkan sifat kemasyarakatan 

berkepribadian Indonesia yang kokoh dan berakar. 

g. Tulisan koperasi Indonesia, melambangkan koperasi rakyat 

Indonesia. 

http://4.bp.blogspot.com/-DbjSsfJHlRw/VerAe_fIkNI/AAAAAAAAWdk/fJR-QO294j8/s1600/e20b5-logolamakoperasiindonesia.png
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h. Merah putih, melambangkan sifat nasional koperasi. 

Perlu diketahui bahwa lambang koperasi tersebut diciptakan 

oleh Suwamin. Diresmikan pada tanggal 12 Juli 1947, bertepatan 

dengan berdirinya koperasi Indonesia. 

c. Manfaat Koperasi  

Beberapa manfaat koperasi antara lain: 

1. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah dari pada 

di pasaran. 

2. Dapat meperoleh pinjaman dengan bunga rendah, terutama di 

koperasi simpan pinjam. 

3. Di koperasi produksi, dapat menghindari persaingan yang tidak 

sehat. 

4. Mendapat bagian Sisa Hasil Usaha (SHU), sesuai dengan jasa 

masing-masing. 

d. Fungsi dan Peran Koperasi 

Kehidupan koperasi di Indonesia diharapkan mempunyai 

fungsi dan peran, yaitu: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunya 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 
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3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai saka 

gurunya. 

4. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

e. Macam-Macam Koperasi  

Ada beberapa macam jenis koperasi. Pembedaan koperasi 

dapat terjadi atas keanggotaannya dan sektor usahanya. Berdasarkan 

keanggotaannya, koperasi dibedakan menjadi: 

1. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 

Beranggotakan para pegawai negeri. Didirikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para pegawai negeri. 

2. Koperasi Pasar 

Beranggotakan para pedagang pasar. Disetiap pasar 

didirikan koperasi untuk melayani kebutuhan para pedagang 

pasar. 

3. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Biasanya terdapat di pedesaan. Anggotanya adalah 

masyarakat pedesaan. KUD menjalankan kegiatan usaha yang 

berkaitan dengan pertanian. Misalnya menjual pupuk, alat-alat 

pertanian, bibit tanaman serta menampung hasil pertanian untuk 

dijualkan. 
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4. Koperasi Sekolah  

Koperasi ini beranggotakan warga sekolah baik murid, guru 

maupun karyawan sekolah. Barang-barang yang disediakan 

biasanya kebutuhan sekolah. Dapat juga kantin yang 

menyediakan makanan dan minuman. 

Berdasarkan sektor usahanya, koperasi dibedakan menjadi: 

1. Koperasi Konsumsi 

Beranggotakan para konsumen dengan kegiatan jual beli. 

Barang yang diperjual belikan biasanya keperluan sehari-hari, 

terutama sandang dan pangan. Kebutuhan pangan yang dijual 

biasanya 9 bahan pokok (sembako). Koperasi ini bertujuan agar 

anggotanya mendapat barang berkualitas baik dan bahkan 

diharapkan harganya terjangkau. 

2. Koperasi Produksi 

Beranggotakan para pengusaha atau para produsen. 

Kegiatannya menyediakan bahan baku dan penolong bagi para 

anggotanya. Dengan begitu kegiatan produksi akan lancar. 

Contohnya pengusaha tahu dapat membeli kedelai di koperasi. 

3. Koperasi Kredit 

Usaha ini menerima tabungan dari anggota. Tabungan itu 

kemudian dipinjamkan kepada anggota yang mengajukan kredit 

(peminjaman). Peminjaman mendapat beban bunga rendah. 

Pengembalian pinjaman dilakukan secara mengangsur. Penabung 

akan menerima jasa dari uang yang ditabung di koperasi tersebut. 
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4. Koperasi Jasa 

Kegiatan usahanya memberikan pelayanan berupa jasa 

kepada anggotanya. Misalnya koperasi angkutan. 

5. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi jenis ini mempunyai kegiatan yang mencakup 

beberapa bidang. Semua dilakukan guna memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Biasanya berada di pedesaan yang agak sulit 

memenuhi keperluan hidupnya.47 

 

B. Kerangka Fikir  

Saat ini pendidikan diharapkan dapat mentransfer ilmu pengetahuan 

terhadap anak didiknya secara tepat, sehingga anak didik kelak dapat 

bertanggungjawab, mandiri, berperilaku baik dan bermanfaat bagi dirinya 

maupun lingkungannya. Demikian dengan halnya pembelajaran IPS 

diharapkan guru mampu mengembangkan potensi peserta didik agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 

positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa masyarakat. 

Namun terdapat beberapa faktor yang menghambat tercapainya tujuan 

tersebut, diantaranya kecerdasan siswa, bakat siswa, kemampuan belajar, 

minat siswa, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, 

                                                                 
47

Budi Sutrisno, dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI Kelas IV. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, hal. 119. 
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kompetensi guru, serta kondisi masyarakat luas sehingga belajar IPS 

mengalami penurunan. 

Menanggapi hal tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang menarik, sehingga siswa tidak mengalami suasana belajar yang telah 

dikemukakan di atas. Dalam menggunakan model pembelajaran talking stick 

siswa diarahkan agar lebih berperan aktif dan juga melatih kesiapan siswa 

dalam menerima materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru dan guru 

menempatkan dirinya sebagai fasilitator. Jika siswa aktif, maka tidak ada lagi 

ditemukan siswa yang merasa jenuh, bosan maupun tidak semangat dalam 

belajar, melainkan siswa akan bertambah semangat dan merasa nyaman 

dalam belajar. 

Hal ini dapat terjadi karena talking stick merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 

mengkonstruksikan pengetahuannya melalui stick berjalan dan guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang memegang stick tersebut 

pada saat yang ditentukan.Carabelajar seperti ini dapat menciptakan tidak ada 

lagi peserta didik yang takut menjawab pertanyaan dari guru karena 

sebelumnya dijelaskan dan dibaca terlebih dahulu sebelum model 

pembelajaran itu dimulai, membuat susana kelas lebih hidup, siswa lebih 

aktif, siswa lebih mengerti karena memperolehpenjelasan dari temannya 

sendiri mengenai pertanyaan yang dilontarkan kepada siswa, terampil 

berbicara dan juga menghargai waktu. 
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C. Penelitian Yang Relevan  

1. Mazni, 2014, IAIN SU, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick Terhadap Hasil Belajar PAI Materi Membaca Surah Al-

Kautsar Melalui Kelas IV SD Negri No. 104189 Kota Datar Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang oleh 29 orang siswa. Instrumen 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi, hasil wawancara dan 

hasil tes. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif. 

Melalui model pembelajaran cooperative tipe Talking Stick  yang 

ditunjukkan dengan perbandingan rata-rata hasil belajar siswa dengan nilai 

ketuntasan klasikalnya yang dicapai antara pre test 62,09% (18 orang) 

sedangkan presentase yang tidak tuntas 37,93% (11 orang) dengan rata-

rata kelas 71,03. Pada tes hasil belajar II dapat dikatakan tuntas karena 

presentase ketuntasan klasikalnya 24,14%. Sedangkan siswa yang tidak 

tuntas berjumlah 4 orang dengan presentase 13,79% dengan rata-rata kelas 

86,20. Sesuai kriteria ketuntasan belajar secara klasikal dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model 

pembelajaran cooperative tipe Talking Stick pada materi Al-Kautsar kelas 

IV SD Negri NO. 104189. 

2. Kadek Puspitawangi, 2015, Universitas Terbuka, Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick  Berbantuan Media Audio 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV di Gugus VIII Kecamatan 

Sawan Tahun Ajaran 2015-2016. Hasil penelitian menunjukkan tiga hal, 

yaitu: (1) hasil belajar IPS siswa yang dibelajarkan dengan model 

kooperatif tipe talking stick berbantu media audio sangat tinggi, (2) hasil 
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belajar IPS siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional tergolong tinggi, dan (3) terdapat perbedaan hasil belajar IPS 

siswa signifikan antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick berbantuan media audio dan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Suriani, 2015, UIN Sunan Kalijaga, Pengaruh Model Pembelajaran 

Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Belajar dan Aktivitas Visual Siswa 

Pada Konsep Sistem Indra. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa dan perbedaan aktivitas visual siswa yang 

dibelajarkan melalui model pembelajaran talking stick dengan siswa yang 

dibelajarkan melalui metode konvensional pada konsep sistem indra 

manusia. Penelitin ini dilaksanakan di SMA Negeri 1Putri Betung tahun 

pelajaran 2015/2016. Metode yang digunakan peneliti adalah eksperimen 

dengan rancangan penelitian cluster random sampling. Adapun sampel 

penelitian adalah kelas XI IPA1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA2 

sebagai kelas eksperimen. Data hasil belajar diperoleh menggunakan tes 

pilihan ganda dan aktivitas visual siswa diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi. Data analisis menggunakan statistik uji t (independent t-

test). hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar 

signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model talking stick 

dengan siswa yang dibelajarkan melalui model konvensional pada konsep 

sistem indra dari analisis data diperoleh rata-rata eksperimen 80,89 dan 

kelas kontrol 71,71 diuji dengan menggunakan uji t diperoleh thitung= 2,475 

> ttabel= 2,01, (2) Terdapat perbedaan aktivitas visual yang dibelajarkan 
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dengan model talking stick dengan siswa yang dibelajarkan dengan model 

konvensional pada konsep sistem indra manusia. Dapat dilihat dari hasil 

analisis data diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 74,63 dan kelas 

kontrol sebesar 66,43 diuji dengan menggunakan uji t diperoleh thitung= 

2,258 >ttabel = 2,01.48 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho= Tidak terdapat pengaruhpenggunaan model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV di MIS Al-Manar Desa 

Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

Ha = Terdapat pengaruhpenggunaan model pembelajaran talking stick 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV di MIS Al-Manar Desa Tembung 

Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
48

Suriani Siregar. 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 
Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Visual Siswa Pada Konsep  Sistem 
Indra,Jurnal Biotik, (Aceh Tenggara, September) hlm.100-106 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment 

(eksperimen semu) yaitu penelitian yang mendekati penelitian the experiment 

dimana tidak mungkin mengadakan kontrol secara penuh terhadap variabel-

veriabel yang relevan. Desain penelitian yang digunakan adalah Non 

Equivalent Contorol Group Design. Desain ini merupakan desain yang 

memperhitungkan skor pretest yang dilakukan di awal penelitian dan skor 

posttest yang dilakukan pada akhir penelitian. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rancangan Desain Penelitian49 

Grup Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen 

Kontrol 

Y1 

Y2 

X1 

X2 

Y2 

Y2 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

                                                                 
49

Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan R&D. Bandung: 

ALFABETA, hal. 116. 
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Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu.50 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 

IV MIS Al-Manar Tembung. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 107 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.51 Maka sampel yang akan diteliti nantinya  ada dua kelas 

yaitu kelas IVA yang menjadi kelas eksperimen dan akan diberikan perlakuan 

atau tindakan model pembelajaran talking stick  dan kelas IVB yang menjadi 

kelas kontrol. Adapun sampel yang akan diambil pada pada penelitian ini 

berjumlah 74 siswa yang terdir dari 2 kelas yakni kelas IVA yang berjumlah 

38 dan kelas IVB yang berjumlah 36 siswa.  

Sampel harus representatif atau dapat menggambarkan keadaan 

populasi yang sebenarnya.52 Supaya penarikan sampel tidak bias, setiap 

satuan analisis dalam populasi harus mendapatkan peluang yang sama untuk 

ditarik menjadi anggota sampel. Oleh kerena itu, untuk memenuhi prinsip 

keterwakilan, penarikan sampel harus dilakukan secara random (acak). 

penarikan sampel dengan cara ini disebut random sampling. penarikan 

sampel dikatan random jika setiap anggota pada populasi mempunyai 

peluang yang sama untuk ditarik sebagai anggota sampel.53 

                                                                 
50

Sugiyono. 2017. MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D. cet ke-12. Bandung: Alfabeta, hal. 117. 

51
Sugiyono. 2017. MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, hal. 118. 
52

Syahrum & Salim. 2016. Metodologi Penelitian Kuantitatif . Bandung: 
Ciptapustaka Media, hal. 115. 

53
W. Gulo. 2010. Metodologi Penelitian. cet ke-6. Jakarta:Grasindo, hal. 81. 
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Teknik sampling yang digunakan ialah teknik cluster random 

sampling, yakni teknik yang digunakan jika populasi terdiri dari beberapa 

kelompok (cluster) yang memiliki ciri-ciri yang sama (mirip).54 Maka sampel 

yang akan diteliti nantinya  ada dua kelas yaitu kelas IVA yang menjadi kelas 

eksperimen dan akan diberikan perlakuan atau tindakan metode pembelajaran 

talking stick  dan kelas IVB yang menjadi kelas kontrol. 

 

C. Defenisi Operasional  

Istilah variabel dalam penelitian dapat diartikan bermacam-macam. 

Menurut Indra Jaya, variabel penelitian adalah segala sesuatu unit 

pengamatan yang berbeda dari karakteristik yang sedang diamati.55 Efendi 

dalam Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur menerangkan bahwa variabel 

merupakan faktor yang selalu berubah-ubah, atau sesuatu konsep yang 

mempunyai variasi nilai.56 Ada yang menyebutnya konsep yang mempunyai 

variasi nilai, ada juga istilah variabel diartikan sebagai segala sesuatu objek 

penelitian. Variabel sebagai objek penelitian terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebeas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

sebagai penyebab. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel akibat. 

 

 

 

 

                                                                 
54
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Maka penelitian ini memiliki dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (X), yakni model pembelajaran talking stick sebagai kelas 

eksperimen. 

2. Variabel Terikat (Y), yakni hasil belajar IPS siswa setelah diberi 

perlakuan. 

Untuk menghindari persepsi terhadap penggunaan istilah dalam 

penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran yang 

menggunakan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya. 

2. Hasil belajar IPS merupakan hasil yang dicapai siswa melalui tes hasil 

belajar IPS baik selama proses maupun pada akhir pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

 

D. Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.57 Dengan demikian dapat dimengerti bahwa antara 

metode dan instrumen pengumpulan data saling berkaitan satu sama lain. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
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digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.58 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Test (Tes Awal) 

dan Post Test (Tes Hasil Belajar). Pre Test digunakan untuk pemilihan 

kelompok pada pembelajaran talking stick dan Post Test yang akan digunakan 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil 

belajar IPS siswa. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah tes subjektif 

berbentuk pilihan ganda (Multifle Chois) yang berjumlah 30 soal yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Sebagaimana teknik pengumpulan data maka instrumen data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes Hasil Belajar  

Pada dasarnya tes menurut Aiken dalam buku Syahrum dan Salim 

merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 

seseorang. Alat ukur tersebut berupa rangkaian pertanyaan yang diajukan 

kepada masing-masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas 

kognitif.59 

Jadi Tes hasil belajar yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes 

tertulis untuk memperoleh nilai sebagai indikator keberhasilan penelitian. 

Digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi peranan 

koperasi dalam kesejahteraan masyarakat dan soal disusun dalam bentuk 

pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban sebanyak 30 item. Teknik 
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pemberian skor adalah dengan memberikan skor 1 untuk jawaban yang 

benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah. 

Instrumen ini disusun berdasarkan kisi-kisi tes dengan 

memperhatikan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) pada setiap materi 

yang disajikan. Tujuannya adalah agar alat ukur benar-benar valid dan 

mengukur tepat apa yang akan diukurnya. Adapun kisi-kisi instrumen tes 

(sebelum dilakukan validasi tes) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Tes 

Materi 

Pelajaran 
Indikator Nomor soal 

Jumlah 

Koperasi 

Menyejahter

akan 

Masyarakat 

1. Memahami tentang 

koperasi 

 

2. Menyebutkan tujuan 

koperasi 

3. Menjelaskan manfaat 

koperasi  

4. Menjelaskan fungsi 

dan peran koperasi 

5. Menjelaskan macam-

macam koperasi  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 

14, 15,16, 17, 

18, 19  

11, 12, 13, 28 

21, 22, 26, 29 

20, 23, 24, 25, 

27, 30  

 

 

10 

 

 

6 

 

4 

 

4 

 

6 

 

 

 

Setelah perangkat tes disusun maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba terhadap perangkat tes tersebut. Uji coba ini dilakukan 

sebelum dilaksanakan pada penelitian sesungguhnya. Tujuan uji coba 
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adalah untuk melihat validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keterandalan) 

perangkat tes yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan pertimbangan 

dan keadaan populasi, uji coba soal tes dilakukan pada 30 responden yang 

berasal dari sekolah yang sama tetapi pada kelas yang berbeda. 

a. Validitas Tes  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan lebih 

tepat untuk mengukur tes. Tujuan memeriksa validitas instrumen adalah 

untuk melihat apakah instrumen tersebut mampu mengukur apa yang 

ingin diukur. Untuk menguji validitas butir-butir instrumen maka 

instrumen tersebut harus diuji coba dan dianalisis dengan analisis item. 

Perhitungan validitas item dilakukan dengan menggunakan rumus 

product momen angka kasar dan dilanjutkan dengan Formula Gilford. 

Untuk menguji validitas butir soal digunakan Korelasi Product 

Moment Pearson. Rumus yang digunakan: 

    
  ∑     ∑   ∑  

√   ∑     ∑       ∑     ∑    

 

Keterangan: 

         Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y 

      Banyaknya peserta tes 

       Nilai hasil uji coba 

       Nilai rata-rata harian60 
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Kriteria pengujian adalah suatu item dikatakan mempunyai 

validitas tinggi jika                 (       diperoleh dari nilai kritis r

product moment).  

Dari hasil perhitungan validitas tes dengan rumus Korelasi 

Product Moment, ternyata dari 30 butir soal yang diujicobakan terdapat 

20 butir soal yang valid dan 10 butir soal yang tidak valid. Semua soal 

yang valid digunakan untuk tes awal dan tes hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas control. 

b. Reliabilitas Tes 

Untuk menguji reliabilitas butir soal, digunakan rumus KR-20 

yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu :  










 












t

t pq

k

k
r





1
11

 

Dimana: 

r11 = Reliabilitas secara keseluruhan 

k   = Banyaknya butir pertanyaan 

p   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p - 1) 

Vt  = Varian total/Standar deviasi dari tes 61 

Tabel 3.3 

Tingkat Reliabilitas Tes 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1.              Sangat rendah 

2.               Rendah 
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3.               Sedang 

4.               Tinggi 

5.               Sangat tinggi 

Berdasarkan uji reliabel instrumen soal yang dilakukan di MIS 

Al-Manar Desa Tembungdan setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 20 dengan menggunakan rumus Alpha, 

diperoleh hasil reliabilitias dengan koefisien 0,987 termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Jadi instrumen layak digunakan untuk penelitian.  

c. Tingkat Kesukaran  

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang 

baik, disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya 

keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Artinya adanya soal-

soal yang termasuk kesukaran soal digunakan rumus yaitu: 

P = 
 

  
 

Keterangan : 

P : Angka indeks kesukaran item  

B  : Banyaknya peserta tes yang menjawab dengan benar terhadap  

butir item yang bersangkutan.  

JS : jumlah peserta tes yang mengikuti tes.62 

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks diperoleh, 

maka makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks 
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diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks soal itu adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Besar P (nilai) Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Cukup (sedang) 

0,71-1.00 Mudah 

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran soal (lampiran 9) 

diperoleh 12 soal dalam kategori mudah, 17 soal dalam kategori 

sedang, dan 1 soal dalam kategori sukar. 

d. Daya Pembeda Soal 

Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor dari 

peserta tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah 

itu diambil 27 % skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27 % skor 

terbawah sebagai kelompok bawah (JB). 

Rumus untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus 

yaitu:   

DB = PA - PB 

Dimana:  

PA = tingkat kesukaran pada kelompok atas 

PB = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah63 
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Tabel 3.5 

Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. 0,0 – 0,19  Jelek 

2. 0,20 – 0,39 Cukup 

3. 0,40 - 0,69  Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak Baik 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal (lampiran 10), 

maka diperoleh 1 soal kategori baik sekali, 7 soal kategori baik, 14 soal 

cukup, 6 soal jelek dan 2 soal kategori tidak baik. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Sugiyono mengatakan bahwa analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam pola kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang diasarankan oleh data.64 Setelah data penelitian terkumpul, 

maka selanjutnya dilakukan analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Data 

a. Mean (rata-rata) 

Untuk menghitung rata-rata skor, dapat menggunakan rumus: 

N

X
X



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b. Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus: 








 


N

XX
N

SD

2
2

 

Dimana: 

SD     = standar deviasi 




N

X
2

 tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N. 








 

N

X
2

= semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk menguji apakah sampel berdiskusi normal 

atau tidak digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1) Mencari bilangan baku 

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus: 

S

XX
Z


 1

1
 

Dimana: 

X  rata-rata sampel 

S   = simpangan baku (standar deviasi) 

2) Menghitung Peluang  S z1

 

3) Menghitung Selisih    SF Zz 11

 , kemudian harga mutlaknya 
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4) Mengambil L0
, yaitu harga paling besar diantara harga 

mutlak.Dengan kriteria H 0  ditolak jika 
LL 

0

tabel
 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara kelas kontrol (X) dan kelas eksperimen (Y) memiliki harga 

varian yang relatif sejenis atau tidak.65 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas 

varian adalah: 

           =     
             

            
 

               =   
∑    ∑     

     

66 

 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Terima    jika F(            ≤ F(           

Tolak      jika F(           > F(           

Adapun: 

     :  sampel mempunyai varians yang tidak berbeda (homogen) 

     :  ada perbedaan varians dari sampel (tidak homogen). 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik “t” dengan hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

Ho = µ1 ≤ µ2 
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Ha = µ1 ≥ µ2 

Dimana :  

µ1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  

µ2 = rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

Rumus uji t yang digunakan adalah: 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum MIS Al-Manar 

Temuan umum penelitian merupakan hasil temuan yang berkaitan 

dengan profil Madrasah sebagai tempat penelitian berlangsung. Adapun 

temuan umum penelitian sebagai berikut: 

1. Profil Sekolah MIS Al Manar Tembung 

Sekolah ini dikepalai oleh Bapak Edi Suhendri, S.Sos.I. status 

bangunan adalah milik yayasan Ngatman, S.Ag, M.Pd.  

Nama Sekolah     : MIS Al Manar 

Nomor Statistik Sekolah   : 111212070067 

Provinsi      : Sumatera Utara 

Otonomi Daerah    : Deli Serdang  

Kecamatan     : Percut Sei Tuan 

Desa/Kelurahan    : Tembung 

Jalan dan Nomor    : Pancasila Pasar V No. 35 

Kode Pos     : 20371 

Telepon     : KD. Wilayah No : 007 

Faximile/Fax      : KD. Wilayah No : 888 

Daerah      : Perdessaan 

Status Sekolah     : Swasta 

Kelompok Sekolah     : Terbuka 

Akreditasi      : A (Amat Baik) 

Surat Keputusan/SK    : No. 1297 Tahun 2010 
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Pemerintah SK. DTO    : Kemenag Deli Serdang 

Tahun Berdiri      : 2007 

Tahun Perubahan     : 2010 

Kegiatan Belajar Mengajar    : Pagi dan Siang 

Bangunan Sekolah    : Milik Sendiri 

Lokasi Sekolah     : Darat 

Jarak ke Pusat Kecamatan    : 1 Km 

Jarak ke Pusat OTODA   : 10 KM 

Terletak Pada Lintasa     : Desa 

NPSN       : 10212918 

Nomor Izin Operasional Sekolah   : 1297 Tahun 2010 

Organisasi Penyelenggara   : Yayasan 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan MIS Al-Manar Tembung 

MIS Al Manar Tembung dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajarnya mempunyai visi, misi serta tujuan sebagai berikut: 

Visi : 

Membina akhlak, meraih prestasi, berwawasan global yang dilandasi 

nilai-nilai budaya luhur sesuai ajaran Islam. 

Misi : 

1. Menanamkan aqidah melalui pengalaman ajaran Islam. 

2. Mengoptimalisasikan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, Olahraga 

dan Seni Budaya sesuai dengan minat dan potensi siswa. 
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4. Menjalin kerjasama yang harmonis antara Madrasah dan lingkungan. 

Tujuan : 

1. Menjadikan siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

berakhak mulia. 

2. Menjadikan siswa sehat jasmani dan rohani. 

3. Meningkatkan kemampuan agar memiliki dasar-dasar pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi. 

4. Mengenal dan mencintai Agama, Bangsa, Masyarakat dan 

Kebudayaan. 

5. Menjadikan siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat 

mengembangkan diri secara terus menerus. 

 

3. Profil Pendidik dan Pegawai MIS Al Manar Tembung 

Semua lembaga pendidikan tentu berharap agar menghasilkan alumni 

yang bermutu, baik secara kualitas maupun kuantitas, maka yang menjadi 

salah satu kunci untuk mencapai tujuan tersebut adalah harus memiliki 

tenaga pengajar yang profesional dan beretika. Pendidik sebagai salah satu 

komponen penting dalam pendidikan yang merupakan bagian pokok selain 

peserta didik. Pendidik memegang peranan strategis dalam membimbing 

peserta didik kearah kedewasaan, kematangan, kemandirian sehingga 

pendidik sering dikatakan sebagai tombak pendidikan. Dalam 

melaksanakan tugasnya, seorang pendidik tidak hanya menguasai bahan 

ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif, tetapi harus memiliki 
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kepribadian dan tingkat integritas yang dapat diandalkan sehingga menjadi 

sosok panutan bagi peserta didik, keluarga maupun masyarakat. Berikut 

adalah data keadaan pendidik MIS Al Manar Tembung:67 

Tabel 4.1 

Data Guru MIS Al Manar 

No Nama L/P Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Edi Suhendri, S.Sos.I L S-1 Dakwah Kepala Madrasah 

2 Ngatman, S.Ag. 

M.Pd 

L S-2 Admin 

Pendidikan 

Wakil Kepala 

Sekolah 

3 Nurhayati, S.Pd.I P S-1 PGMI Bendahara 

Madrasah 

4 Andriani, S.Pd P S-1 Bahasa 

Inggris 

Ketua Tata Usaha 

5 Rabiatul Adawiyah 

Novita, S.Pd 

P S-1 

Matematika 

Staff Tata Usaha 

6 Purwoningsih, S.Pd P S-1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Kelas VI-A 

7 Corry Maira, S.Pd P S-1 

Matematika 

Guru Kelas VI-B 

8 Siti Maisyarah, S.Pd P S-1 

Matematika 

Guru Kelas Vi-C 

9 Nurul Ayu Sriyuliani, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-A 

10 Nofita Deliana Hsb, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-B 

11 Raudhatul Jannah P S-1 Bahasa Guru Kelas V-C 
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 Dokumen Pendidik dan Tenaga Kependidikan  (MIS Al Manar Tembung), 

diperoleh data pada hari Senin, 07 Mei  2018 
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Nst, S.Pd.I Inggris 

12 Muhammad Iqbal 

Hrp, S.Pd.I 

L - Guru Kelas IV-A, 

SBK 

13 Indah Adha Lestari, 

S.Pd 

P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru kelas IV-B 

14 Nurhanifah, S.Pd P - Guru Kelas IV-C 

15 Wiliyah, S.S P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru Kelas III-A 

16 Eka Syafitri, S.Pd P  Guru Kelas III-B 

17 Dina Eka Putri, S.Ag P S-1 Bahasa 

Inggris 

Guru Kelas III-C 

18 Syarifah Rachman, 

S.Pd 

P S-1 

Matematika 

Guru Kelas II-A 

19 Lidya Putri Natalya, 

S.Pd 

P - Guru Kelas II-B 

20 Anis Watun Siregar, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas II-C 

21 Rahmi Hayati, S.Ag P S-1 PAI Guru Kelas I-A 

22 Erni Zanifah, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-B 

23 Fifi Asynti Nst, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-C 

24 Muhammad Irham, 

S.Pd.I 

L S-1 PGMI Guru Bid. Studi 

Fiqih 

25 Jefri Syaputra, S.pd L - Guru Bid. Studi 

Penjas 

26 Ali Ikhsan, S.Pd L S-1 PGMI Guru Bid. Studi B. 

Arab 

27 Maisyaroh Sitompul, 

S.Pd.I 

P S-1 PAI Guru Bid. Studi Q. 

Hadist 

28 Renni Liratna, S.Pd P - Guru Bid. Studi B. 

Inggris 
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29 Rahmad Wahyudi, 

S.Pd 

L - Guru Bid. Studi 

Penjas 

30 Septian Wibowo L Satpam Satpam 

Berdasarkan yang dikemukakan pada tabel di atas, diketahui bahwa 

jumlah guru yang mengajar di MIS Al-Manar Tembung  adalah sebanyak 

29 orang, yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 22 orang perempuan serta 

1 orang pegawai sebagai satpam. 

 

4. Keadaan Peserta Didik MIS Al Manar Tembung 

Adapun mengenai keadaan siswa MIS Al-Manar Tembung pada 

Tahun Pelajaran 2017/2018, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 45 50 95 

II 51 48 99 

III 56 60 116 

IV 59 48 107 

V 54 52 106 

VI 66 46 112 

Jumlah 331 304 635 

 

 

 

 



83 
 

B. Deskripsi Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Statistik  Item  

Jumlah Siswa 38 

Jumlah Soal  30 

Nomor Valid 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,2

1,22,23,24,25,26,27,28,29,30 

Jumlah Soal Valid  29 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen (lampiran 7) 

penelitian dengan menggunakan SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel 

data di atas dengan jumlah siswa 38 dan 30 butir soal, maka dapat 

ditentukan bahwa batas signifikan koefesien korelasinya adalah 0,312. 

Adapun soal yang dinyatakan valid berjumlah 29 soal.  

2. Uji Reliabilitas  

Setelah hasil perhitungna validitas, maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan reliabilitas. Dari hasil reliabilitas dengan menggunakan SPSS 

versi 20, maka diperoleh rhitung > rtabel, maka soal secara keseluruhan 

dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.4 

 Reliabilitas Instrumen 

Bentuk Instrumen  Koefisien reliabilitas Kategori  

Pilihan Ganda 0,987 Reliabilitas  

Berdasarkan uji reliabel instrumen soal yang dilakukan di MIS Al-

Manar Desa Tembungdan setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 20 dengan menggunakan rumus Alpha, 

diperoleh hasil reliabilitias dengan koefisien 0,987 (lampiran 8) termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. Jadi instrumen layak digunakan untuk 

penelitian.  

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, 

disamping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya 

keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Artinya soal dengan 

kategori mudah, sedang dan sukar secara proporsional. 

Kriteria: 

0,00-0,30 = soal tergolong sukar 

0,31-0,70 = soal tergolong cukup (sedang) 

0,71-1.00 = soal tergolong mudah  

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran soal (lampiran 9) maka 

diperoleh 12 soal dalam kategori mudah, 17 soal dalam kategori sedang, 

dan 1 soal dalam kategori sukar. 
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4. Uji Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item hasil belajar untuk 

dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa 

yang berkemampuan rendah. 

Kriteria tingkat daya pembeda soal adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. 0,0 – 0,19  Jelek 

2. 0,20 – 0,39 Cukup 

3. 0,40 - 0,69  Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak Baik 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal maka diperoleh 1 

soal kategori baik sekali, 7 soal kategori baik, 14 soal cukup, 6 soal 

jelek dan 2 soal kategori tidak baik. 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IV MIS Al Manar 

Desa Tembung setelah diterapkan model pembelajaran Talking Stick. Data 

hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes hasil belajar Ilmu 
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Pengetahuan Sosial (IPS) sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Talking Stick. 

 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Deskriptif Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Yang Diajar 

Tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick  Pada 

Siswa Kelas IV MIS Al Manar Tembung 

Hasil penelitian di MIS Al Manar Tembung untuk kelas kontrol 

atau kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Talking 

Stick dengan pendekatan penelitian quasi eksperimental design dan 

menggunakan pendekatan desain nonequivalent control group design. 

Penelitian ini adalah penelitian hubungan sebab akibat atas perlakuan 

yang diberikan kepada salah satu atau lebih kelompok dan kemudian 

membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok yang tidak 

dikenai atau tidak diberikan kondisi perlakuan. 

Analisis data hasil belajar pretest dan posttest untuk kelas kontrol 

atau kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran Talking Stick 

adalah:  

Tabel 4.6 

Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (IVb) 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Abdullah 46 60 
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2 Aditya Pranata Darma 43 63 

3 Adly Prasetya 40 66 

4 Aidil Rahman 40 83 

5 Ahmad Fadillah 40 70 

6 Ahmad randi Nasution 40 80 

7 Almira Audia Putri 43 80 

8 Amanda Permata Irani 70 83 

9 Argi Wiyanata Prayoga 43 73 

10 Ariani Lestari 43 80 

11 Afif Wahyu Syah Reza 40 70 

12 Afdillah Firmansyah 40 70 

13 Alsyadhika Nabila 70 90 

14 Chaerefa Nur Khalisyah 40 70 

15 Chintia Putri 40 83 

16 Dawiyah Siregar 43 86 

17 Desvina Hardita 53 90 

18 Decha Amanda 43 88 

19 Dimas Bimasyah 46 75 

20 Elasa Haisila Hsb 40 76 

21 Faiz Apriansah 70 83 

22 Faiz Alfaridho Siregar 70 76 



88 
 

23 Faris Dinar Putra Daulay 70 80 

24 Fattan Khaliq Al-Habsi 70 80 

25 Hasbi Arasyah 60 66 

26 Indra Kurniawan 60 83 

27 Kesya Nabiha 60 66 

28 Muhammad Sauki  60 80 

29 Nabila Saskia 60 86 

30 Nadra Nadira 66 90 

31 Namira Aulia 66 86 

32 Naufal Lutfi Azhar 60 86 

33 Nazwa Kiara Rinaldi 66 83 

34 Occa Aprianti Siregar 60 76 

35 Samsul Fahri 66 83 

36 Wiesha Sandriani  63 70 

 Jumlah 1930 2810 

 Rata-rata  53,61 78,06 

 Standar Deviasi 12,022 8,166 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata pretest sebesar 53,61 dengan standar deviasi 12,022 dan 

diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 78,06 dengan standar deviasi 

8,166. Nilai terendah dalam pretest diatas adalah 40 dan nilai tertinggi 
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adalah 70. Nilai terendah dalam posttest diatas adalah 60, dan nilai 

tertinggi adalah 90.  

Dari hasil pengumpulan di atas, maka untuk mengetahui daya serap 

peserta didik dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi yang dibuat 

peneliti menggunakan microsoft excel 2007. Berikut ini tabel distribusi 

frekuensi untuk pretest kelas kontrol: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas 

Kontrol 

pretest    posttest    

nilai fi nilai fi 

40-44 15 60-64 2 

45-49 2 65-69 3 

50-54 1 70-74 6 

55-59   75-79 4 

60-64 8 80-84 13 

65-69 4 85-89 5 

70-74 6 90-94 3 

 

Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 

memperlihatkan gambaran pretest dan posttest sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 : Histogram hasil pretest kelas kontrol 

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nilai terendah dengan kisaran nilai 40-44 berjumlah 15 

siswa dan yang memperoleh nilai tertinggi dengan kisaran nilai 70-74 

sebanyak 6 siswa.  

 

 

Gambar 4.2 : Histogram hasil posttest kelas kontrol 
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Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nilai terendah dengan kisaran nilai 60-64 berjumlah 2 

siswa dan yang memperoleh nilai tertinggi dengan kisaran nilai 90-94 

sebanyak 3 siswa. 

 

b. Deskriptif Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Yang Diajar 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick Pada 

Siswa Kelas IV MIS Al Manar Tembung 

 Hasil penelitian di MIS Al Manar Tembung untuk kelas 

eksperimen atau kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick dengan pendekatan penelitian quasi eksperimental design 

dan menggunakan pendekatan desain nonequivalent control group 

design. Penelitian ini adalah penelitian hubungan sebab akibat atas 

perlakuan yang diberikan kepada salah satu atau lebih kelompok dan 

kemudian membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok 

yang tidak dikenai atau tidak diberikan kondisi perlakuan. 

Analisis data hasil belajar pretest dan posttest untuk kelas kontrol 

atau kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran Talking Stick 

adalah: 
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Tabel 4.8 

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (IVa) 

No Nama Siswa Pretest posttest 

1 Ahmad Arif Maulana 46 76 

2 Aldi Nugraha 43 93 

3 Arif Rahmansyah 50 80 

4 Astri Febryanti 43 83 

5 Arihta Syafraini 50 80 

6 Afifuddin 73 90 

7 Deacy Ayu Syafe’i 63 90 

8 Dian Syahputra 53 80 

9 Dimas Surya 50 80 

10 Dina Kesuma 66 80 

11 Dery Ardiansyah 76 96 

12 Ellisa Fitria 43 80 

13 Faiz Mubaraq 43 80 

14 Faiz Arkan S. Rambe 53 90 

15 Fathir Muhammad 53 90 

16 Galih Pratama 70 90 

17 Habib Ramadhan 43 90 

18 Hadian Saufi R 43 80 
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19 Helmi Fauzan 46 90 

20 Imam Pratama 43 80 

21 Imam Satya 63 96 

22 Jihan Ashila Pulungan 70 90 

23 Jihan Thalita Zahra 43 83 

24 Kelvin  43 83 

25 Latifah Az-zahra 63 80 

26 M. Auradhil Ahda 53 83 

27 M. Faiz Siddiq 40 80 

28 Melati Amanda 60 83 

29 Muthia Shakila 43 80 

30 Nabila Hana 46 70 

31 Nahyzra Amanda 56 80 

32 Naifa Azalia 40 90 

33 Nur Azijah 70 73 

34 Nyimas Ayu Sitiadi 73 80 

35 Putri Nazwa 60 76 

36 Rahmat Hidayat 60 70 

37 Raja Guntur 60 70 

38 Satria Krisnawi 54 70 

 Jumlah 2047 3135 
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 Rata-rata 53,87 82,50 

 Standar Deviasi 10,848 7,108 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 

sebelum diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 

53,87 dengan standar deviasi 10,848 dan setelah diberi perlakuan yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Talking Stick, diperoleh rata-

rata nilai posttest sebesar 82,50 dengan standar deviasi 7,108. Nilai 

terendah dalam pretest diatas adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 70. 

Nilai terendah dalam posttest diatas adalah 70, dan nilai tertinggi 

adalah 96. 

Dari hasil pengumpulan di atas, maka untuk mengetahui daya serap 

peserta didik dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi yang dibuat 

peneliti menggunakan microsoft excel 2007. Berikut ini tabel distribusi 

frekuensi untuk pretest kelas eksperimen: 

 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen  

pretest 

 

pretest 

 nilai fi nilai fi 

40-45 12 70-73 5 

46-51 6 74-77 2 

52-57 6 78-81 14 

58-63 7 82-85 5 

64-69 1 86-89 

 70-75 5 90-93 10 

76-81 1 94-97 2 
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82-87 - 

  88-93 - 

  94-99 - 

  Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk histogram guna 

memperlihatkan gambaran pretest dan posttest sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 : Histogram hasil pretest kelas eksperimen 

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nilai terendah dengan kisaran nilai 40-45 berjumlah 12 

siswa dan yang memperoleh nilai tertinggi dengan kisaran nilai 76-81 

sebanyak 1 siswa. 
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Gambar 4.3 : Histogram hasil posttest kelas eksperimen 

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

memperoleh nilai terendah dengan kisaran nilai 70-73 berjumlah 5 

siswa dan yang memperoleh nilai tertinggi dengan kisaran nilai 94-97 

sebanyak 2 siswa. 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

a. Pengaruh model pembeljaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas IV di MIS Al Manar 

Tembung 

Pada rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan 

menggunakan statistik inferensial. Untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Talking Stick mempengaruhi hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa kelas IV di MIS Al Manar Tembung dapat 

ditempuh dengan tiga tahap. Tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama 

pengujian normalitas, tahap kedua yaitu tahap pengujian homogenitas 
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dan terakhir yaitu pengujian hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Berikut adalah hasil 

pengolahan data dengan tiga tahap yang dimaksud. 

1. Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pretest dan 

posttest yang dilakukan pada masing-masing kelas yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajara Talking Stick maupun 

kelas yang tidak diajarkan menggunakan model Talking Stick. 

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut 

berdistribusi normal maka Sig>α = 0,05 dan jika data itu tidak 

berdistribusi normal maka Sig<α = 0,05. 

Untuk hasil uji normalitas, data hasil posttest siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol dihitung menggunakan IMB SPSS versi 20 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kontrol Eksperimen 

N 36 38 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 78,06 82,50 

Std. 

Deviation 
8,166 7,108 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,177 ,190 

Positive ,116 ,190 
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Negative -,177 -,178 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,065 1,172 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,207 ,128 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dengan demikian, dari tabel diatas menujukkan bahwa nilai Sig 

lebih besar daripada nilai α. Berarti dapat disimpulkan bahwa pretest 

dan posttest kedua kelompok siswa yang dijadikan sampel penelitian 

memiliki sebaran data yang berdistribusi normal. 

2. Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 

kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen. Pengujian 

homogenitas dilakukan pada posttest kedua kelompok dengan taraf 

signifikasi yang ditetapkan adalah α = 0,05 

Tabel 4.11 

Pengujian Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil belajar IPS  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,548 1 72 ,217 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan SPSS versi 20, 

diperoleh nilai Sigα = 0,217, ini berarti nilai Sig lebih besar dari nilai 

α (0,217 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok data bersifat homogen sehingga tidak ada perbedaan 

diantara keduanya dan data yang ada dapat dikatakan normal dan 
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memiliki varians yang sama. Tidak ada perbedaan kelas yang lebih 

unggul daripada kelas tersebut, masing-masing kelas memiliki 

persamaan antara siswa yang berprestasi dan juga memiliki siswa 

yang kurang atau lambat dalam belajar. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen, sehingga 

pengujian dilanjutkan dengan menggunakana uji-t (t-test) pada SPSS 

versi 20 yang bertujuan untuk mengetahui dugaan sementara yang 

dirumuskan oleh penulis sebagai berikut: 

Ho : µ1 = µ2 melawan Ha : µ2 > µ2 

Ho = Tidak terdapat pengaruh dengan model pembelajaran 

talking stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IV di MIS Al-Manar Desa Tembung Kec. 

Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

Ha = Terdapat pengaruh dengan model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IV di MIS Al-Manar Desa Tembung Kec. 

Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

µ1 : Rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran talking stick. 

µ2 : Rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  siswa yang 

tidak diajar dengan model pembelajaran talking stick. 
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Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelompok 

yaitu eksperimen atau kelompok yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran talking stick dan kelompok kontrol tau 

kelompok kelas yang tidak diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick. 

Tabel 4.12 

Pengujian Hipotesis Kelas Kontrol dan Eksperimen  

 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

K

e

l

a

s

  

Kelas Equal 

variances 

assumed 

1,54

8 
,217 -2,501 72 ,015 -4,444 

1,77

7 
-7,987 -,902 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-2,492 

69,

43

8 

,015 -4,444 
1,78

4 
-8,003 -,886 

Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 20 maka diperoleh Sig 

(2. Tailed) = 0,015, artinya terdapat perbedaan terhadap hasil belajar 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran talking stick). Ini 

menunjukkan bahwa  H0 ditolak karna Sig (2. Tailed) < α atau (0,015 

< 0,05). Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang 
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menggunakan model pembelajaran talking stick dengan 

pembelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa di 

MIS Al-Manar Desa Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli 

Serdang. 

 

D. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di MIS Al-Manar Desa Tembung ini 

melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pretest terlebih dahulu untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kelas 

eksperimen adalah 53,87 dan untuk kelas kontrol adalah 53,61. 

Setelah diketahui kemampuan awal siswa pada kedua kelas, 

selanjutnya siswa diberikan pembelajaran yang berbeda. Siswa pada kelas 

eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick 

dan siswa pada kelas kontrol tidak dengan menggunakan model pembelajaran 

talking stick. Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, 

siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun nilai 

rata-rata posttest pada kelas eksperimen adalah 82,50 sedangkan kelas kontrol 

adalah 78,06. 

Berdasarkan rata-rata nilai posttest kedua kelas, terlihat bahwa rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol dengan menggunakan uji t untuk membuktikan apakah 
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ada pengaruh yang signifikan dan variasi hasil pembelajaran, sedangkan 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran diguanakan uji ANAVA Satu 

Jalur untuk membuktikan hipotesis alternatif yang diajukan teruji 

kebenarannya secara statistik. 

Dari hasil yang diperoleh pada analisis inferensial menggambarkan 

adanya pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPS 

siswa di MIS Al-Manar Desa Tembung. Hal tersebut terlihat pada pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, dimana data 

yang diuji yaitu hasil posttest kedua kelas. Berdasarkan hasil belajar yang 

diperoleh dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat setelah digunakan model pembelajaran talking stick dibandingkan 

pengajaran tanpa menggunakan model pembelajaran talking stick. 

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel 

independen, dimana data yang diuji yaitu hasil posttest kedua kelas. Dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% atau = 0,05, diperoleh Sig α sebesar 

0,015. Karena Sig α < 0,05 (0,015 < 0,05) maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. 

Dengan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick berpengaruh dan baik digunakan terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV di MIS Al-Manar Desa 

Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa siswa pada kelas 

eksperimen yang diajar dengan model pembelajar talking stick lebih tertarik 
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dan termotivasi untuk belajar. Perhatian siswa juga lebih fokus sehingga lebih 

mudah konsentrasi dalam menerima pelajaran. Walaupun guru memberikan 

pelajran secara langsung, tetapi siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, 

itu tidak lepas dari stick dan musik yang digunakan dalam pembelajaran. 

Disini guru menggunakn stick dan musik sebagai media sekaligus membantu 

siswa untuk lebih menikmati pembelajaran, senang dan merasa tidak 

membosankan pada saat pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran ini, 

guru menghidupkan musik lalu menjalankan stick kepada siswa secara 

bergiliran. Jika musik dihentikan, maka stick juga harus berhenti, dan yang 

terakhir memegang stick akan diberi pertanyaan oleh guru sesuai materi yang 

telah diajarkan.  

Dengan model ini maka guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berani berbicara, mengemukakan pendapatnya dan siap dalam 

menjawab soal yang diberikan. Selain itu, siswa juga dapat bertanggungjawab 

akan apa yang dilakukannya. Karena pada pembelajaran ini jika siswa tidak 

mmpu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, maka siswa akan 

diberi hukuman dengan membaca kembali materi yang diajarkan, dan diakhir 

pembelajaran siswa akan menjawab pertanyaan yang tidak bisa dijawab 

sebelumnya. 

Siswa pada kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan model 

pembelajaran talking stick dapat dilihat bahwa antusias siswa dalam 

menerima pelajaran cukup rendah karena proses pembelajaran terkesan 

monoton dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan kurang 
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menyenangkan. Pembelajaran pun berlangsung secara pasif karena kurang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data tentang penerapan model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV di MIS Al-Manar Desa 

Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IVB (kontrol) 

yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran talking stick 

dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa memiliki nilai pre test 53,61 

dan nilai post test 78,06 dengan selisih rata-rata kenaikan hasil belajar 

siswa 24,45. 

2. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas IVA 

(eksperimen) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

talking stick dengan jumlah sampel sebanyak 38 siswa memiliki nilai 

pre test 53,87 dan nilai post test 82,50 dengan selisih rata-rata kenaikan 

hasil belajar siswa 28,63. 

3. Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan SPSS versi 

20 diperoleh nilai Sig(2 Tailed) < α atau (0,015 < 0,05). Artinya bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima, karena hasil yang diperoleh lebih kecil dari 

kriteria yang ditetapkan. Maka berdasarkan kriteria pengujian dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran talking stick sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV di MIS Al-Manar 

Desa Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 
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B. Implikasi Penelitian 

1. Kepada pendidik diseluruh Indonesia khususnya pendidik dibidang Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yang mengajar di MIS Al-Manar Al-Manar 

Desa Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang agar dalam 

proses pembelajaran mampu menciptakan suasana aktif, menyenangkan 

dan mengajarkan siswa untuk mampu dan berani mengeluarkan 

pedapatnya dengan mengoptimalisasikan kemampuan/kecerdasan peserta 

didik dengan menjadikan model pembelajaran talking stick sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan di dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Kepada penetu kebijakan dalm bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah terkhususnya di MIS Al-Manar Al-Manar 

Desa Tembung Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 

penyususnan skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 

menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan 

kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan 

yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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LAMPIRAN 1 

Kisi-Kisi Soal 

1. Lembaga ekonomi yang cocok di Indonesia adalah .....  

a. Yayasan    b. Perseroan 

c. Koperasi    d. Firma  

2. Koperasi berasaskan .....  

a. Kekeluargaan    b. Persaudaraan  

b. Persahabatan    d. Ketentraman  

3. Pengurus koperasi dipilih oleh ... 

a. Para anggota    b. Dewan komisaris  

c. Departemen koperasi   d. Pengawas koperasi  

4. Koperasi diresmikan pada tanggal ... 

a. 21 April    b. 20 Oktober 

c. 5 Oktober    d. 12 Juli  

5. Modal koperasi dipelopori oleh ... 

a. Bantuan pemerintah   b. Penjualan saham  

c. Subsidi konglomerat   d. Simpanan anggota  

6. Masa jabatan pengurus koperasi maksimal ... 

a. Satu tahun    b. Lima tahun  

c. Dua tahun    d. Enam tahun  

7. Sifat keanggotaan koperasi adalah ... 

a. Tertutup    b. Terkunci 

c. Terbuka    d. Terbelakang  

8. Daerah kerja induk koperasi meliputi .... 

a. Satu kelurahan   b. Satu provinsi  

c. Satu kabupaten/kota   d. Satu negara  

9. Koperasi dipelopori oleh ... 

a. Ir. Soekarno    b. Budi Utomo 

c. Wr. Supratman   d. R. Aria Wiria Atmaja  

10. Salah satu prinsip koperasi adalah .... 

a. Bersifat suka rela   b. Memaksa  

c. Mengatur    d. Tidak menolong  
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11. Koperasi adalah usaha yang dikelola secara ... 

a. Mandiri    b. Tertutup 

c. Bersama    d. Terbuka  

12. Dibawah ini yang bukan termasuk simpanan koperasi adalah ... 

a. Simpan pokok   b. Simpan wajib  

c. Simpan pinjam   d. Simpan sukarela  

13. Yang bukan termasuk manfaat koperasi adalah .... 

a. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah 

b. Memperoleh pinjaman dengan bunga rendah  

c. Dapat menghindari persaingan yang tidak sehat  

d. Tidak mendapat harga yang murah  

14. Tujuan utama koperasi adalah ... 

a. Mencari keuntungan bersama 

b. Mencari laba sebanyak-banyaknya  

c. Meningkatkan kesejahteraan anggota  

d. Menyediakan barang kebutuhan anggota  

15. Pada lambang koperasi rantai melambangkan ... 

a. Persahabatan yang kekal  b. Kemakmuran  

c. Perdamaian    d. Perselisihan  

16. Lambang koperasi diciptakan oleh .... 

a. Suratman    b. Suwamin 

c. Suparman    d. Sulaiman  

17. Yang bukan termasuk lambang dalam koperasi adalah ... 

a. Rantai     b. Gigi roda  

c. Kapas dan padi   d. Bulan dan bintang  

18. Keadilan sosial pada lambang koperasi digambarkan pada ... 

a. Timbangan    b. Padi dan kapas  

c. Pohon beringin   d. Bintang dan perisai  

19. Manakah yang tidak termasuk dalam makna lambang koperasi ... 

a. Kapas dan padi   b. Perisai  

c. Jarum     d. Gigi roda  
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20. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan oleh ... 

a. Anggota koperasi   b. Pengurus koperasi  

c. Rapat anggota    d. Pengawas koperasi  

21. Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut, kecuali ... 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota 

b. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 

c. Menurunkan perekonomian  

d. Memperkokoh perekonomian rakyat 

22. Berikut ini yang tidak bisa menjadi anggota koperasi sekolah adalah ... 

a. Guru     b. Kepala sekolah  

c. Siswa     d. wali murid  

23. Berikut ini adalah badan usaha yang termasuk koperasi adalah ... 

a. PT     b. CV 

c. KUD     d. UD  

24. Koperasi sekolah didirikan oleh ... 

a. Warga masyarakat   b. Warga sekolah  

c. Murid     d. Wali murid  

25. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah antara lain ... 

a. Pensil dan HP    b. Pulpen dan Mobil 

c. Buku dan Pensil   d. Penghapus dan Meja  

26. Koperasi jasa memberikan layanan berupa ... 

a. Jasa     b. Uang  

c. Kredit     d. Pinjaman  

27. Berdasarkan sektor usahanya koperasi dibedakan menjadi, kecuali...  

a. Koperasi konsumsi   b. Koperasi produksi  

c. Koperasi kredit   d. Koperasi Pegawai Negri (KPN)  

 

28. Koperasi konsumsi adalah koperasi yang bergerak dengan melakukan usaha 

pertokoan yang menyediakan barang-barang ... 

a. Mewah    b. Kebutuhan sehari-hari 

c. Elektronik    d.  
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29. Koperasi serba usaha kegiatannya melayani .. 

a. Kegiatan simpan pinjam  b. Penjualan motor dan mobil 

c. Berbagai kebutuhan    d. Menjual sembako dan alat  

30. Yang termasuk anggota koperasi pasar adalah ... 

a. Kuli bangunan   b. Guru  

c. RT     d. Pedagang pasar  
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LAMPIRAN 2 

Soal Pre Test 

1. Lembaga ekonomi yang cocok di Indonesia adalah .....  

a. Yayasan     b. Perseroan 

c. Koperasi     d. Firma  

2. Koperasi berasaskan .....  

a. Kekeluargaan     b. Persaudaraan  

c. Persahabatan     d. Ketentraman  

3. Pengurus koperasi dipilih oleh ... 

a. Para anggota     b. Dewan komisaris  

c. Departemen koperasi    d. Pengawas koperasi  

4. Koperasi diresmikan pada tanggal ... 

a. 21 April     b. 20 Oktober 

c. 5 Oktober     d. 12 Juli  

5. Modal koperasi dipelopori oleh ... 

a. Bantuan pemerintah    b. Penjualan saham  

c. Subsidi konglomerat    d. Simpanan anggota  

6. Masa jabatan pengurus koperasi maksimal ... 

a. Satu Tahun     b. Lima Tahun 

c. Dua Tahun     d. Enam Tahun  

7. Sifat keanggotaan koperasi adalah ... 

a. Tertutup     b. Terkunci 

c. Terbuka     d. Terbelakang  

8. Daerah kerja induk koperasi meliputi .... 

a. Satu kelurahan    b. Satu provinsi  

c. Satu kabupaten/kota    d. Satu negara  

9. Koperasi dipelopori oleh ... 

a. Ir. Soekarno     b. Budi Utomo 

c. Wr. Supratman    d. R. Aria Wiria Atmaja  

10. Koperasi adalah usaha yang dikelola secara ... 

a. Mandiri     b. Tertutup 

c. Bersama     d. Terbuka  
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11. Salah satu dari manfaat koperasi adalah ... 

a. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah dari pada di 

pasaran. 

b. Tidak dapat meperoleh pinjaman bunga rendah 

c. Di koperasi produksi, tidak dapat menghindari persaingan yang tidak sehat 

d. Memberi pelayanan yang seadanya 

12. Keuntungan mengikuti koperasi bagi anggotanya adalah sebagai berikut, 

kecuali ... 

a. Memperoleh SHU    b. Dapat memenuhi kebutuhan  

c. Dapat meminjam modal  d. Dapat memperoleh saham  

13. Yang bukan termasuk manfaat koperasi adalah .... 

a. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah 

b. Memperoleh pinjaman dengan bunga rendah  

c. Dapat menghindari persaingan yang tidak sehat  

d. Tidak mendapat harga yang murah  

14. Tujuan utama koperasi adalah ... 

a. Mencari keuntungan bersama 

b. Mencari laba sebanyak-banyaknya  

c. Meningkatkan kesejahteraan anggota  

d. Menyediakan barang kebutuhan anggota  

15. Tujuan koperasi pada rantai melambangkan ...  

a. Persahabatan yang kekal   b. Kemakmuran  

c. Perdamaian     d. Perselisihan 

16. Tujuan koperasi adalah menyejahterakan ... 

a. Masyarakat    b. Modal 

c. Pengurus     d. Anggota  

17. Koperasi yang tujuannya melayani anggotanya untuk menabung dan 

meminjam modal adalah koperasi ... 

a. Serba Usaha     b. Produksi  

c. Konsumsi     d. Simpan Pinjam  

18. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan koperasi, yaitu ... 

a. Menyediakan kebutuhan para anggotanya 
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b. Mencari keuntungan sebanyak-banyaknya  

c. Meningkatkan kesejahteraan anggotanya  

d. Mengembangkan usaha para anggotanya 

19. Salah satu tujuan koperasi adalah keadilan sosial yang  dilambangkan  pada ...  

a. Timbangan     b. Padi dan kapas  

c. Pohon beringin    d. Bintang dan perisai  

20. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan oleh ... 

a. Anggota koperasi    b. Pengurus koperasi  

c. Rapat anggota     d. Pengawas koperasi  

21. Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut, kecuali ... 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota 

b. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 

c. Menurunkan perekonomian  

d. Memperkokoh perekonomian rakyat 

22. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah antara lain ... 

a. Pensil dan HP     b. Pulpen dan Mobil 

c. Buku dan Pensil    d. Penghapus dan Meja  

23. Berikut ini adalah badan usaha yang termasuk koperasi adalah ... 

a. PT      b. CV 

c. KUD      d. UD  

24. Yang termasuk macam-macam koperasi adalah sebagai berikut, kecuali ... 

a. Koperasi Sekolah    b. Koperasi Unit Desa  

c. Koperasi pasar    d. koperasi Rumah 

25. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah antara lain, kecuali... 

a. Pensil dan Pulpen    b. Pulpen dan Mobil 

c. Buku dan Pensil    d. Penghapus dan Buku 

26. Koperasi jasa memberikan layanan berupa ... 

a. Jasa      b. Uang  

c. Kredit      d. Pinjaman  
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27. Berdasarkan sektor usahanya koperasi dibedakan menjadi, kecuali...  

a. Koperasi konsumsi    b. Koperasi produksi  

c. Koperasi kredit    d. Koperasi Pegawai Negri (KPN)  

28. Koperasi konsumsi adalah koperasi yang bergerak dengan melakukan usaha 

pertokoan yang menyediakan barang-barang ... 

a. Mewah     b. Kebutuhan sehari-hari 

c. Elektronik     d. Pertanian  

29. Koperasi serba usaha kegiatannya melayani .. 

a. Kegiatan simpan pinjam   b. Penjualan motor dan mobil 

c. Berbagai kebutuhan     d. Menjual sembako dan alat  

30. Yang termasuk anggota koperasi pasar adalah ... 

a. Kuli bangunan    b. Guru  

c. RT      d. Pedagang pasar 
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LAMPIRAN 3 

Soal Post Test 

31. Lembaga ekonomi yang cocok di Indonesia adalah .....  

b. Yayasan     b. Perseroan 

d. Koperasi     d. Firma  

32. Koperasi berasaskan .....  

b. Kekeluargaan     b. Persaudaraan  

d. Persahabatan     d. Ketentraman  

33. Pengurus koperasi dipilih oleh ... 

b. Dewan komisaris    b. Para Anggota  

d. Departemen koperasi    d. Pengawas koperasi  

34. Sifat keanggotaan koperasi adalah ... 

b. Tertutup     b. Terkunci 

d. Terbuka     d. Terbelakang  

35. Koperasi diresmikan pada tanggal ... 

b. 21 April     b. 20 Oktober 

d. 12 Juli     d. 5 Oktober 

36. Keuntungan mengikuti koperasi bagi anggotanya adalah sebagai berikut, 

kecuali ... 

b. Memperoleh SHU    b. Dapat memenuhi kebutuhan  

d. Dapat meminjam modal  d. Dapat memperoleh saham  

37. Modal koperasi dipelopori oleh ... 

b. Bantuan pemerintah    b. Penjualan saham  

d. Subsidi konglomerat    d. Simpanan anggota  

38. Koperasi dipelopori oleh ... 

b. Ir. Soekarno     b. Budi Utomo 

d. Wr. Supratman    d. R. Aria Wiria Atmaja  

39. Tujuan koperasi adalah menyejahterakan ... 

b. Masyarakat    b. Modal 

d. Pengurus     d. Anggota  
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40. Salah satu dari manfaat koperasi adalah ... 

e. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah dari pada di 

pasaran. 

f. Tidak dapat meperoleh pinjaman bunga rendah 

g. Di koperasi produksi, tidak dapat menghindari persaingan yang tidak sehat 

h. Memberi pelayanan yang seadanya 

41. Tujuan utama koperasi adalah ... 

e. Mencari keuntungan bersama 

f. Mencari laba sebanyak-banyaknya  

g. Meningkatkan kesejahteraan anggota  

h. Menyediakan barang kebutuhan anggota  

42. Yang bukan termasuk manfaat koperasi adalah .... 

e. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah 

f. Memperoleh pinjaman dengan bunga rendah  

g. Dapat menghindari persaingan yang tidak sehat  

h. Tidak mendapat harga yang murah  

43. Koperasi adalah usaha yang dikelola secara ... 

b. Mandiri     b. Tertutup 

d. Bersama     d. Terbuka  

44. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah antara lain ... 

b. Pensil dan HP     b. Pulpen dan Mobil 

d. Buku dan Pensil    d. Penghapus dan Meja  

45. Tujuan koperasi pada rantai melambangkan ...  

b. Persahabatan yang kekal   b. Kemakmuran  

d. Perdamaian     d. Perselisihan 

46. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan oleh ... 

b. Anggota koperasi    b. Pengurus koperasi  

d. Rapat anggota     d. Pengawas koperasi  

47. Masa jabatan pengurus koperasi maksimal ... 

a. Satu tahun     b. Lima tahun  

c. Dua tahun     d. Enam tahun  
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48. Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut, kecuali ... 

e. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota 

f. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 

g. Menurunkan perekonomian  

h. Memperkokoh perekonomian rakyat 

49. Koperasi yang tujuannya melayani anggotanya untuk menabung dan 

meminjam modal adalah koperasi ... 

b. Serba Usaha     b. Produksi  

d. Konsumsi     d. Simpan Pinjam  

50. Koperasi konsumsi adalah koperasi yang bergerak dengan melakukan usaha 

pertokoan yang menyediakan barang-barang ... 

b. Mewah     b. Kebutuhan sehari-hari 

d. Elektronik     d. Pertanian  

51. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan koperasi, yaitu ... 

e. Menyediakan kebutuhan para anggotanya 

f. Mencari keuntungan sebanyak-banyaknya  

g. Meningkatkan kesejahteraan anggotanya  

h. Mengembangkan usaha para anggotanya 

52. Salah satu tujuan koperasi adalah keadilan sosial yang  dilambangkan  pada ...  

b. Timbangan     b. Padi dan kapas  

d. Pohon beringin    d. Pohon Beringin   

53. Berikut ini adalah badan usaha yang termasuk koperasi adalah ... 

b. PT      b. CV 

d. KUD      d. UD  

54. Koperasi jasa memberikan layanan berupa ... 

b. Jasa      b. Uang  

d. Kredit      d. Pinjaman  

55. Koperasi serba usaha kegiatannya melayani .. 

b. Kegiatan simpan pinjam   b. Penjualan motor dan mobil 

d. Berbagai kebutuhan     d. Menjual sembako dan alat  
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56. Barang-barang yang dijual di koperasi sekolah antara lain, kecuali... 

b. Pensil dan Pulpen    b. Pulpen dan Mobil 

d. Buku dan Pensil    d. Penghapus dan Buku 

57. Yang termasuk macam-macam koperasi adalah sebagai berikut, kecuali ... 

b. Koperasi Sekolah    b. Koperasi Unit Desa  

d. Koperasi pasar    d. koperasi Rumah 

58. Berdasarkan sektor usahanya koperasi dibedakan menjadi, kecuali...  

b. Koperasi konsumsi    b. Koperasi produksi  

d. Koperasi kredit    d. Koperasi Pegawai Negri (KPN)  

59. Daerah kerja induk koperasi meliputi .... 

b. Satu kelurahan    b. Satu provinsi  

d. Satu kabupaten/kota    d. Satu negara  

60. Yang termasuk anggota koperasi pasar adalah ... 

b. Kuli bangunan    b. Guru  

d. RT      d. Pedagang pasar 
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LAMPIRAN  4 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST 

 

1. C 

2. A 

3. A 

4. D 

5. D 

6. B 

7. C 

8. D 

9. D 

10. A 

11. C 

12. C 

13. D 

14. C 

15. A 

16. B 

17. D 

18. A 

19. C 

20. C 

21. C 

22. D 

23. C 

24. B 

25. C 

26. A 

27. D 

28. B 

29. C 

30. D  



123 
 

LAMPIRAN 5 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE TEST 

 

1. C 

2. A 

3. A 

4. D 

5. D 

6. B 

7. C 

8. D 

9. D 

10. C 

11. A 

12. D 

13. D 

14. C 

15. A 

16. A 

17. D 

18. B 

19. A 

20. C 

21. C 

22. C 

23. C 

24. D 

25. B 

26. A 

27. D 

28. B 

29. C 

30. D 
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LAMPIRAN 6 

KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 

 

1. C 

2. A 

3. B 

4. C 

5. C 

6. D 

7. D 

8. D 

9. D 

10. A 

11. C 

12. D 

13. C 

14. C 

15. A 

16. C 

17. B 

18. C 

19. D 

20. B 

21. C 

22. A 

23. C 

24. A 

25. C 

26. B 

27. D 

28. D 

29. D 

30. D 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Validitas Butir Soal  

 

 

 

 

 

 

 

No 

Soal 

r hitung r tabel Keterangan 

1 0,51  Tidak Valid  

2 0,758  Valid  

3 0,413  Valid 

4 0,631  Valid 

5 0,761  Valid 

6 0,843  Valid 

7 0,864  Valid 

8 0,894  Valid 

9 0,959  Valid 

10 0,944  Valid 

11 0,962  Valid 

12 0,961  Valid 

13 0,970  Valid 

14 0,970  Valid 

15 0,975 0,312 Valid 

16 0,985  Valid 

17 0,980  Valid 

18 0,984  Valid 

19 0,978  Valid 

20 0,983  Valid 

21 0,987  Valid 

22 0,988  Valid 

23 0,990  Valid 

24 0,992  Valid 

25 0,994  Valid 

26 0,989  Valid 

27 0,990  Valid 

28 0.989  Valid 

29 0,990  Valid 

30 0,988  Valid 
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LAMPIRAN 8 

TEST REABILITAS BUTIR SOAL 

 

1. Dari data view yang terdapat dilembar kerja SPSS versi 20 dalam 

menyelasikan validitas seperti lampiran sebelumnya. Selanjutnya pilih menu 

analyze, lalu scale 

2. Kemuadian pilih reability analiysis, lalu akan muncul dua tabel, pindahkan 

tabel yang disebelah kiri secara keseluruhan ke form sebelah kanan 

3. Lalu ok. Maka akan muncul sebagai berikut: 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 39 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 39 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

Yang menyatakan hasil reliabilitas pada butir soal tersebut dinyatakan 

termasuk kedalam kategori sangat tinggi dengan nilai hitung 0,987. 

  

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,987 30 
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LAMPIRAN 9 

Tes Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No P Kategori 

1 0,973684 Mudah 

2 0,763158 Mudah 

3 0,447368 Sedang 

4 0,710526 Mudah 

5 0,710526 Mudah 

6 0,421053 Sedang 

7 0,447368 Sedang 

8 0,842105 Mudah 

9 0,631579 Mudah 

10 0,763158 Mudah 

11 0,552632 Sedang 

12 0,473684 Sedang 

13 0,578947 Sedang 

14 0,736842 Mudah 

15 0,736842 Mudah 

16 0,157895 Sukar 

17 0,710526 Mudah 

18 0,552632 Sedang 

19 0,605263 Sedang 

20 0,631579 Sedang 

21 0,552632 Sedang 

22 0,552632 Sedang 

23 0,684211 Sedang 

24 0,447368 Sedang 

25 0,447368 Sedang 

26 0,710526 Mudah 

27 0,631579 Sedang 

28 0,447368 Sedang 

29 0,394737 Sedang 

30 0,710526 Mudah  
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LAMPIRAN 10 

Daya Pembeda Soal 

LAMPIRAN 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Soal 

rhitung Keterangan 

1 0,052 Jelek 

2 0,157 Jelek 

3 0,368 Cukup 

4 0,473 Baik 

5 0,473 Baik 

6 0,210 Cukup 

7 0,157 Jelek 

8 0,315 Cukup 

9 0,421 Baik 

10 0,263 Cukup 

11 0,473 Baik 

12 0,736 Baik sekali 

13 0,315 Cukup 

14 0,315 Cukup 

15 0,210 Cukup 

16 -0,105 Sangat jelek 

17 0,368 Cukup 

18 0,263 Cukup 

19 0,157 Jelek 

20 0,315 Cukup 

21 0,263 Cukup 

22 0,368 Cukup 

23 0,421 Baik 

24 0,578 Baik 

25 0,368 Cukup 

26 0,157 Jelek 

27 0,315 Cukup 

28 -0,052 Sangat jelek 

29 0,052 Jelek 

30 0,473 Baik 
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LAMPIRAN 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) KELAS EKSPERIMEN  

Satuan Pendidikan : MIS Al-Manar Tembung 

Kelas / Semester : IVA/ 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit  

A. Standar Kompetensi 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kebupaten/kota dan provinsi. 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

 

C. Indikator 

2.2.1 Memahami pengertian koperasi denri.gan baik. 

2.2.2 Menyebutkan tujuan koperasi dengan benar. 

2.2.3 Menjelaskan manfaat koperasi bagi kehidupan masyarakat. 

2.2.4 Menjelaskan fungsi dan peran koperasi dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.5 Menjelaskan macam-macam koperasi dengan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa akan mampu memahami pengertian koperasi dengan baik saat 

ditanya guru. 

2. Siswa akan mampu menyebutkan tujuan koperasi dengan benar setelah 

mengamati tujuan koperasi pada lambang koperasi. 

3. Siswa akan mampu menjelaskan manfaat koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam diskusi kelompok. 

4. Siswa akan mampu menjelaskan fungsi dan peran koperasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Siswa akan mampu menjelaskan macam-macam koperasi dengan benar. 

E. Materi Ajar : Koperasi Mensejahterakan Masyarakat 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata co dan operation. Co berarti bersama 

dan operation berarti bekerja. Jadi, koperasi berarti bekerjasama. Dalam 

arti luas, koperasi berarti kumpulan orang yang bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. Salah satu bentuk usaha bersama yang ada adalah 

koperasi. Bentuk ini sesuai untuk dikembangkan di Indonesia. Apa yang 

dimaksud dengan koperasi? 
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 Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau 

badan hukum, berlandaskan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Koperasi mempunyai kedudukan yang kuat. Keberadaannya termuat 

dalam UUD 1945, pasal 33 ayat 1 yang berbunyi: “Perekonomian 

disusun sebagai uasaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Lebih 

lanjut dlam pasal ini disebutka bahwa untuk perusahaan yang sesuai 

dengan asas kekeluargaan ini adalah koperasi. 

Ketahuilah, gagasan tentang koperasi sendiri telah dikenal di 

Indonesia sejak akhir abad ke-19. Pada zaman penjajahan Belanda (1986) 

di Indonesia berdiri suatu koperasi yang dipelopori oleh R. Aria Wiria 

Atmaja, seorang patih dari Purwokerto. Usaha R. Aria Wiria Atmaja 

dianggap cikal bakal gerakan koperasi di Indonesia. Pertama didirikanlah 

Bank Penolong dan Tabungan (Hulp en Spaarbank). Semula hanya untuk 

kalangan pegawai pamong praja rendahan. Alasannya mereka sering 

sekali memikul beban hutang yang berat. 

Usaha itu berkembang dan terbentuklah koperasi. Mereka juga 

melakukan usaha pemberian kredit kepada para petani. Rupanya mereka 

meniru pola koperasi kredit pertanian di Jerman. Gerakan ini kemudian 

dibantu pejabat Belanda dan akhirnya menjadi progran resmi pemerintah. 

Tahukah kalian apa julukan bagi koperasi? Banyak lo! Di 

antaranya koperasi merupakan saka (dibaca soko) guru perekonomian 

Indonesia. Koperasi merupakan tulang punggung rakyat. Meskipun 

demikian, pada prinsipnya koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat 

untuk memajukan perekonomiannya secara mandiri. Dalam Undang-

Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pada pasal 5 

disebutkan bahwa dalam pelaksanaannya, sebuah koperasi melaksanakan 

prinsip koperasi.  

Prinsip koperasi adalah: 

a. Keanggotan koperasi bersifat suka rela dan terbuka. 
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b. Pengelola koperasi dilakukan secara demokratis. 

c. Sisa hasil usaha yang merupakan keuntungan dari usaha yang 

dilakukan oleh koperasi dibagi berdasarkan besarnya jasa masing-

masing anggota. 

d. Modal diberi balas jasa secara terbatas. 

e. Koperasi bersifat mandiri. 

2. Tujuan Koperasi 

Tujuan didirikannya koperasi adalah: 

a. Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. 

b. Ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

Untuk mencapai tujuannya, setiap anggota koperasi harus 

memenuhi kewajibannya. Apakah kewajiban anggota koperasi? Salah 

satunya adalah membayar simpanan. Simpanan anggota koperasi 

merupakan modal koperasi. Jadi, anggota harus membayar simpana. 

Dengan begitu modal dalam koperasi semakin banyak.  

Ada beberapa simpanan koperasi, yaitu: 

d. Simpanan Pokok 

Dibayarkan anggota saat menjadi anggota. Simpanan ini tidak 

dapat diambil, selama masih menjadi anggota. Semua anggota 

besarnya simpanan sama. 

e. Simpanan Wajib 

Dibayarkan pada saat tertentu dan rutin. Misalnya setiap bulan. 

Simpanan ini juga tidak dapat diambil selama masih menjadi anggota. 

Besarnya sama. 
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 f. Simpanan Sukarela 

Dibayarkan secara sukarela.besarnya pun bisa berubah-ubah. 

Bahkan boleh diambil dalam jangka waktu tertentu. Misalnya tiap 

akhir tahun.  

Tujuan koperasi di Indonesia tercermin dalam lambang koperasi, 

yakni: 

 

i. Rantai, melambangkan persahabatan yang kekal. 

j. Gigi roda, melambangkan usaha/karya yang terus-menerus. 

k. Kapas dan padi, melambangkan kemakmuran yang diusahakan atau 

yang harus dicapai oleh koperasi. 

l. Timbangan, melambangkan keadilan sosial. 

m. Bintang dan perisai, melambangkan keadilan sosial. 

n. Pohon beringin, melambangkan sifat kemasyarakatan berkepribadian 

Indonesia yang kokoh dan berakar. 

o. Tulisan koperasi Indonesia, melambangkan koperasi rakyat Indonesia. 

p. Merah putih, melambangkan sifat nasional koperasi. 

Perlu diketahui bahwa lambang koperasi tersebut diciptakan oleh 

Suwamin. Diresmikan pada tanggal 12 Juli 1947, bertepatan dengan 

berdirinya koperasi Indonesia. 

3. Manfaat Koperasi  

Beberapa manfaat koperasi antara lain: 

http://4.bp.blogspot.com/-DbjSsfJHlRw/VerAe_fIkNI/AAAAAAAAWdk/fJR-QO294j8/s1600/e20b5-logolamakoperasiindonesia.png
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a. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah dari pada di 

pasaran. 

b. Dapat meperoleh pinjaman dengan bunga rendah, terutama di koperasi 

simpan pinjam. 

c. Di koperasi produksi, dapat menghindari persaingan yang tidak sehat. 

d. Mendapat bagian Sisa Hasil Usaha (SHU), sesuai dengan jasa masing-

masing. 

4. Fungsi dan Peran Koperasi 

Kehidupan koperasi di Indonesia diharapkan mempunyai fungsi 

dan peran, yaitu: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai saka 

gurunya. 

d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

5. Macam-Macam Koperasi  

Ada beberapa macam jenis koperasi. Pembedaan koperasi dapat 

terjadi atas keanggotaannya dan sektor usahanya. Berdasarkan 

keanggotaannya, koperasi dibedakan menjadi: 

a. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
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 Beranggotakan para pegawai negeri. Didirikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para pegawai negeri. 

b. Koperasi Pasar 

Beranggotakan para pedagang pasar. Disetiap pasar didirikan 

koperasi untuk melayani kebutuhan para pedagang pasar 

c. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Biasanya terdapat di pedesaan. Anggotanya adalah masyarakat 

pedesaan. KUD menjalankan kegiatan usaha yang berkaitan dengan 

pertanian. Misalnya menjual pupuk, alat-alat pertanian, bibit tanaman 

serta menampung hasil pertanian untuk dijualkan. 

d. Koperasi Sekolah  

Koperasi ini beranggotakan warga sekolah baik murid, guru 

maupun karyawan sekolah. Barang-barang yang disediakan biasanya 

kebutuhan sekolah. Dapat juga kantin yang menyediakan makanan 

dan minuman. 

Berdasarkan sektor usahanya, koperasi dibedakan menjadi: 

a. Koperasi Konsumsi 

Beranggotakan para konsumen dengan kegiatan jual beli. 

Barang yang diperjual belikan biasanya keperluan sehari-hari, 

terutama sandang dan pangan. Kebutuhan pangan yang dijual 

biasanya 9 bahan pokok (sembako). Koperasi ini bertujuan agar 

anggotanya mendapat barang berkualitas baik dan bahkan diharapkan 

harganya terjangkau. 

b. Koperasi Produksi 

Beranggotakan para pengusaha atau para produsen. Kegiatannya 

menyediakan bahan baku dan penolong bagi para anggotanya. Dengan 
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begitu kegiatan produksi akan lancar. Contohnya pengusaha tahu 

dapat membeli kedelai di koperasi. 

c. Koperasi Kredit 

Usaha ini menerima tabungan dari anggota. Tabungan itu 

kemudian dipinjamkan kepada anggota yang mengajukan kredit 

(peminjaman). Peminjaman mendapat beban bunga rendah. 

Pengembalian pinjaman dilakukan secara mengangsur. Penabung akan 

menerima jasa dari uang yang ditabung di koperasi tersebut. 

d. Koperasi Jasa 

Kegiatan usahanya memberikan pelayanan berupa jasa kepada 

anggotanya. Misalnya koperasi angkutan.  

e. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi jenis ini mempunyai kegiatan yang mencakup 

beberapa bidang. Semua dilakukan guna memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Biasanya berada di pedesaan yang agak sulit memenuhi 

keperluan hidupnya. 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran: 

Model : Talking Stick 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan 

Karakter siswa yang diharapkan :Disiplin (Disicipline), Rasa Hormat, 

Tekun(Diligence), Tanggung 

Jawab(Responsibility) dan 

Kerjasama (Cooperation). 
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 G. Media, Alat dan Sumber Belajar : 

Media   : Modul, Stick, Musik dan Luodspeaker 

Alat   : Papan Tulis, Spidol dan Penghapus  

Sumber Belajar  :Buku IPS 4 Untuk SD/MI Kelas 4 Sutoyo & Leo Agung. 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan Awal (15 Menit) 

a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucap salam. 

b. Guru menyapa peserta didik. 

c. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a. 

d. Guru mengabsen peserta didik. 

e. Guru memberi motivasi dan menguji konsentrasi siswa sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (75Menit) 

Eksplorasi: 

a. Guru membagi peserta kedalam beberapa kelompok. 

b. Guru menanyakan pengetahuan siswa tentang koperasi. 

c. Guru mengarahkan pemahaman awal siswa dengan menjelaskan 

tentang materi koperasi (materi yang diajarkan). 

d. Guru memberikan pengarahan terhadap siswa mengenai model 

pembelajaran yang akan dipakai saat proses pembelajaran berlangsung  

Elaborasi: 

a. Guru mengatur tempat duduk siswa dengan membentuk seperti huruf 

u 

b. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang 

dipelajari. 

c. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi yang dipelajari. 
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d. Guru mulai menjalankan stickkepada siswa dengan diiringi musik 

yang sudah disiapkanoleh guru (ketika musik terhenti, maka siswa 

yang memegang stick tersebut harus menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru) 

Konfirmasi : 

a. Guru membagi kelompok siswa yang berjumlah 5-6 orang siswa. 

b. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK). 

c. Siswa mendiskusikan dan mengerjakan lembar kerja kelompok yang 

telah dibagi guru. 

d. Perwakilan kelompok maju mempresentasikan hasil diskusinya. 

e. Siswa lain menanggapi hasil diskusi dari kelompok lainnya. 

f. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 

3. Kegiatan Akhir (15 Menit) 

a. Memberi penghargaan pada siswa yang aktif saat proses pembelajaran 

berlangsung 

b. Meluruskan pemahaman siswa  

c. Membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran  

d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

e. Menutup pelajaran dengan do’a  

f. Salam  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator Pencapaian TeknikPenilaian 
Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ 

Soal 

1. Memahami 

pengertian koperasi. 

2. Menyebutkan 

tujuan koperasi. 

3. Menjelaskan 

manfaat koperasi. 

4. Menjelaskan fungsi 

dan peran koperasi. 

Tertulis: pilihan 

ganda 

Lembar 

Penilaian 

Terlampir 
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 5. Menjelaskan 

macam-macam 

koperasi. 

 

Format Kriteria Penilaian        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Pengetahuan  

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

skor 
Nilai 

Pengetahuan Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
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8. 

9. 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan,  2018 

Mengetahui 

Kepala Sekolah   Guru Kelas    Mahasiswa 

 

 

 

Edi Suhendri, S.Sos.I  M. Iqbal Harahap S.Pd.I Sri Utami 
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 LAMPIRAN 12 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : MIS Al-Manar Tembung 

Kelas / Semester : IV / 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit  

A. Standar Kompetensi 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kebupaten/kota dan provinsi. 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

 

C. Indikator 

2.2.1 Memahami pengertian koperasi denri.gan baik. 

2.2.2 Menyebutkan tujuan koperasi dengan benar. 

2.2.3 Menjelaskan manfaat koperasi bagi kehidupan masyarakat. 

2.2.4 Menjelaskan fungsi dan peran koperasi dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.5 Menjelaskan macam-macam koperasi dengan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa akan mampu memahami pengertian koperasi dengan baik saat 

ditanya guru. 

2. Siswa akan mampu menyebutkan tujuan koperasi dengan benar setelah 

mengamati tujuan koperasi pada lambang koperasi. 

3. Siswa akan mampu menjelaskan manfaat koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam diskusi kelompok. 

4. Siswa akan mampu menjelaskan fungsi dan peran koperasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Siswa akan mampu menjelaskan macam-macam koperasi dengan benar. 

E. Materi Ajar : Koperasi Mensejahterakan Masyarakat 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata co dan operation. Co berarti bersama 

dan operation berarti bekerja. Jadi, koperasi berarti bekerjasama. Dalam 

arti luas, koperasi berarti kumpulan orang yang bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. Salah satu bentuk usaha bersama yang ada adalah 

koperasi. Bentuk ini sesuai untuk dikembangkan di Indonesia. Apa yang 

dimaksud dengan koperasi? 
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Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau 

badan hukum, berlandaskan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Koperasi mempunyai kedudukan yang kuat. Keberadaannya termuat 

dalam UUD 1945, pasal 33 ayat 1 yang berbunyi: “Perekonomian 

disusun sebagai uasaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Lebih 

lanjut dlam pasal ini disebutka bahwa untuk perusahaan yang sesuai 

dengan asas kekeluargaan ini adalah koperasi. 

Ketahuilah, gagasan tentang koperasi sendiri telah dikenal di 

Indonesia sejak akhir abad ke-19. Pada zaman penjajahan Belanda (1986) 

di Indonesia berdiri suatu koperasi yang dipelopori oleh R. Aria Wiria 

Atmaja, seorang patih dari Purwokerto. Usaha R. Aria Wiria Atmaja 

dianggap cikal bakal gerakan koperasi di Indonesia. Pertama didirikanlah 

Bank Penolong dan Tabungan (Hulp en Spaarbank). Semula hanya untuk 

kalangan pegawai pamong praja rendahan. Alasannya mereka sering 

sekali memikul beban hutang yang berat. 

Usaha itu berkembang dan terbentuklah koperasi. Mereka juga 

melakukan usaha pemberian kredit kepada para petani. Rupanya mereka 

meniru pola koperasi kredit pertanian di Jerman. Gerakan ini kemudian 

dibantu pejabat Belanda dan akhirnya menjadi progran resmi pemerintah. 

Tahukah kalian apa julukan bagi koperasi? Banyak lo! Di 

antaranya koperasi merupakan saka (dibaca soko) guru perekonomian 

Indonesia. Koperasi merupakan tulang punggung rakyat. Meskipun 

demikian, pada prinsipnya koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat 

untuk memajukan perekonomiannya secara mandiri. Dalam Undang-

Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pada pasal 5 

disebutkan bahwa dalam pelaksanaannya, sebuah koperasi melaksanakan 

prinsip koperasi.  

Prinsip koperasi adalah: 

a. Keanggotan koperasi bersifat suka rela dan terbuka. 
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 b. Pengelola koperasi dilakukan secara demokratis. 

c. Sisa hasil usaha yang merupakan keuntungan dari usaha yang 

dilakukan oleh koperasi dibagi berdasarkan besarnya jasa masing-

masing anggota. 

d. Modal diberi balas jasa secara terbatas. 

e. Koperasi bersifat mandiri. 

2. Tujuan Koperasi 

Tujuan didirikannya koperasi adalah: 

a. Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. 

b. Ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

Untuk mencapai tujuannya, setiap anggota koperasi harus 

memenuhi kewajibannya. Apakah kewajiban anggota koperasi? Salah 

satunya adalah membayar simpanan. Simpanan anggota koperasi 

merupakan modal koperasi. Jadi, anggota harus membayar simpana. 

Dengan begitu modal dalam koperasi semakin banyak.  

Ada beberapa simpanan koperasi, yaitu: 

a. Simpanan Pokok 

Dibayarkan anggota saat menjadi anggota. Simpanan ini tidak 

dapat diambil, selama masih menjadi anggota. Semua anggota 

besarnya simpanan sama. 

b. Simpanan Wajib 

Dibayarkan pada saat tertentu dan rutin. Misalnya setiap bulan. 

Simpanan ini juga tidak dapat diambil selama masih menjadi anggota. 

Besarnya sama. 



143 
 
 

 

 

c. Simpanan Sukarela 

Dibayarkan secara sukarela.besarnya pun bisa berubah-ubah. 

Bahkan boleh diambil dalam jangka waktu tertentu. Misalnya tiap 

akhir tahun.  

Tujuan koperasi di Indonesia tercermin dalam lambang koperasi, 

yakni: 

 

a. Rantai, melambangkan persahabatan yang kekal. 

b. Gigi roda, melambangkan usaha/karya yang terus-menerus. 

c. Kapas dan padi, melambangkan kemakmuran yang diusahakan atau 

yang harus dicapai oleh koperasi. 

d. Timbangan, melambangkan keadilan sosial. 

e. Bintang dan perisai, melambangkan keadilan sosial. 

f. Pohon beringin, melambangkan sifat kemasyarakatan berkepribadian 

Indonesia yang kokoh dan berakar. 

g. Tulisan koperasi Indonesia, melambangkan koperasi rakyat Indonesia. 

h. Merah putih, melambangkan sifat nasional koperasi. 

Perlu diketahui bahwa lambang koperasi tersebut diciptakan oleh 

Suwamin. Diresmikan pada tanggal 12 Juli 1947, bertepatan dengan 

berdirinya koperasi Indonesia. 

3. Manfaat Koperasi  

Beberapa manfaat koperasi antara lain: 

http://4.bp.blogspot.com/-DbjSsfJHlRw/VerAe_fIkNI/AAAAAAAAWdk/fJR-QO294j8/s1600/e20b5-logolamakoperasiindonesia.png


144 
 a. Dapat membeli barang dengan harga yang lebih murah dari pada di 

pasaran. 

b. Dapat meperoleh pinjaman dengan bunga rendah, terutama di koperasi 

simpan pinjam. 

c. Di koperasi produksi, dapat menghindari persaingan yang tidak sehat. 

d. Mendapat bagian Sisa Hasil Usaha (SHU), sesuai dengan jasa masing-

masing. 

4. Fungsi dan Peran Koperasi 

Kehidupan koperasi di Indonesia diharapkan mempunyai fungsi 

dan peran, yaitu: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai saka 

gurunya. 

d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

5. Macam-Macam Koperasi  

Ada beberapa macam jenis koperasi. Pembedaan koperasi dapat 

terjadi atas keanggotaannya dan sektor usahanya. Berdasarkan 

keanggotaannya, koperasi dibedakan menjadi: 

a. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
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Beranggotakan para pegawai negeri. Didirikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para pegawai negeri. 

b. Koperasi Pasar 

Beranggotakan para pedagang pasar. Disetiap pasar didirikan 

koperasi untuk melayani kebutuhan para pedagang pasar 

c. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Beranggotakan para pedagang pasar. Disetiap pasar didirikan 

koperasi untuk melayani kebutuhan para pedagang pasar. 

d. Koperasi Unit Desa (KUD) 

Biasanya terdapat di pedesaan. Anggotanya adalah masyarakat 

pedesaan. KUD menjalankan kegiatan usaha yang berkaitan dengan 

pertanian. Misalnya menjual pupuk, alat-alat pertanian, bibit tanaman 

serta menampung hasil pertanian untuk dijualkan. 

e. Koperasi Sekolah  

Koperasi ini beranggotakan warga sekolah baik murid, guru 

maupun karyawan sekolah. Barang-barang yang disediakan biasanya 

kebutuhan sekolah. Dapat juga kantin yang menyediakan makanan 

dan minuman. 

Berdasarkan sektor usahanya, koperasi dibedakan menjadi: 

a. Koperasi Konsumsi 

Beranggotakan para konsumen dengan kegiatan jual beli. 

Barang yang diperjual belikan biasanya keperluan sehari-hari, 

terutama sandang dan pangan. Kebutuhan pangan yang dijual 

biasanya 9 bahan pokok (sembako). Koperasi ini bertujuan agar 

anggotanya mendapat barang berkualitas baik dan bahkan diharapkan 

harganya terjangkau. 
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 b. Koperasi Produksi 

Beranggotakan para pengusaha atau para produsen. Kegiatannya 

menyediakan bahan baku dan penolong bagi para anggotanya. Dengan 

begitu kegiatan produksi akan lancar. Contohnya pengusaha tahu 

dapat membeli kedelai di koperasi. 

c. Koperasi Kredit 

Usaha ini menerima tabungan dari anggota. Tabungan itu 

kemudian dipinjamkan kepada anggota yang mengajukan kredit 

(peminjaman). Peminjaman mendapat beban bunga rendah. 

Pengembalian pinjaman dilakukan secara mengangsur. Penabung akan 

menerima jasa dari uang yang ditabung di koperasi tersebut. 

d. Koperasi Jasa 

Kegiatan usahanya memberikan pelayanan berupa jasa kepada 

anggotanya. Misalnya koperasi angkutan.  

e. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi jenis ini mempunyai kegiatan yang mencakup 

beberapa bidang. Semua dilakukan guna memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Biasanya berada di pedesaan yang agak sulit memenuhi 

keperluan hidupnya. 

 

F. Metode Pembelajaran: 

Model : Konvensional  

Metode : Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Disicipline), Rasa Hormat, 

Tekun (Diligence), Tanggung 
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Jawab (Responsibility) dan 

Kerjasama (Cooperation). 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media :  Modul 

Alat :  Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

Sumber   : Buku IPS 4 Untuk SD/MI Kelas 4 Sutoyo & Leo Agung.  

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan Awal (20 Menit) 

a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucap salam. . 

b. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin do’a. 

c. Guru mengabsen peserta didik. 

d. Guru memberi motivasi dan memberi ice breaking kepada siswa. 

e. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai 

f. Guru menyampaikan tahapan dan aturan dalam kegiatan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti (50 Menit) 

Eksplorasi :  

a. Guru menanyakan pengetahuan siswa tentang koperasi.  

b. Guru mengarahkan pemahaman awal siswa dengan menjelaskan 

tentang materi koperasi (materi yang diajarkan). 

Elaborasi : 

a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang 

dipelajari. 

b. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai materi yang dipelajari. 

c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 

d. Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengulang kembali yang suda 

dijelask guru dengan singkat. 
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 e. Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan atas apa yang telah 

dipresentasikan oleh temannya. 

Konfirmasi : 

a. Siswa dibantu guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Guru bertanya kembali kepada siswa tentang materi yang belum siswa 

fahami. 

c. Guru memberikan penjelasan dan penguatan mengenai materi yang 

dipelajari. 

3. Kegiatan Akhir (10 Menit) 

a. Melakukan refleksi pembelajaran (senam otak). 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

c. Menutup pelajaran dengan do’a  

d. Salam  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ 

Soal 

1. Memahami 

pengertian 

koperasi. 

2. Menyebutkan 

tujuan koperasi. 

3. Menjelaskan 

manfaat koperasi. 

4. Menjelaskan 

fungsi dan peran 

koperasi. 

5. Menjelaskan 

macam-macam 

koperasi. 

 

Tertulis: pilihan 

ganda 

Lembar 

Penilaian 

Terlampir 
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Skor penilaian:  

Skor perolehan  

Nilai  = --------------------------------  x 100 

Skor maksimal 

Kriteria Nilai  

A = 80-100 : Baik Sekali 

B = 70-79  : Baik 

C = 60-69  : Cukup 

D = < 60  : Kurang 

 

 

 

 

 

 

Medan, 02 April 2018 

Mengetahui 

Kepala Sekolah   Guru Kelas    Mahasiswa 

 

 

 

 

Edi Suhendri, S.Sos.I  Indah Adha Lestari, S.Pd Sri Utami  
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 LAMPIRAN 13 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama JK    Skor 

 

   

Pretest Posttest 

1 Ahmad Arif Maulana L 46 76 

2 Aldi Nugraha L 43 93 

3 Arif Rahmansyah L 50 80 

4 Astri Febriyanti P 43 83 

5 Arihta Syafraini P 50 80 

6 Afifuddin L 73 90 

7 Deacy Ayu Syafe'i P 63 90 

8 Dian syahputra L 53 80 

9 Dimas Surya L 50 80 

10 Dina Kesuma P 66 80 

11 Dery Ardiansyah L 76 96 

12 Ellisa Fitria P 43 80 

13 Faiz Mubaraq L 43 80 

14 Faiz Arkan S. Rambe L 53 90 

15 Fathir Muhammad L 53 90 

16 Galih Pratama L 70 90 

17 Habib Ramadhan L 43 90 

18 Hadian Saufi R L 43 80 

19 Helmi Fauzan L 46 90 

20 Imam Pratama L 43 80 

21 Imam Satya L 63 96 

22 Jihan Ashila Pulungan  P 70 90 

23 Jihan Thalita Zahra P 43 83 

24 Kelvin L 43 83 

25 Latifah Az-zahra P 63 80 

26 M. Auradhil Ahda L 53 83 

27 M. Faiz Sidiq L 40 80 

28 Melati Amanda  P 60 83 

29 Muthia Shakila P 43 80 

30 Nabila Hana P 46 70 

31 Nahyzra Amanda P 56 80 

32 Naifa Azalia P 40 90 

33 Nur Azijah P 70 73 

34 Nyimas Ayu Sitiadi P 73 80 

35 Putri Nazwa P 60 76 

36 Rahmat Hidayat L 60 70 

37 Raja Guntur L 60 70 

38 Satria Krisnawi L 54 70 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama JK Skor 

 

   
Pretest Posttest 

1 Abdullah  L 46 60 

2 Aditya Pranata Darma L 43 63 

3 Adly Prasetya L 40 66 

4 Aidil Rahman  L 40 83 

5 Ahmad Fadillah  L 40 70 

6 Ahmad Randi NST L 40 80 

7 Almira Audia Putri P 43 80 

8 Amanda Permata Irani P 70 83 

9 Argi Wiyanata Prayoga P 43 73 

10 Ariani Lestari L 43 80 

11 Afif Wahyu Syah Reza L 40 70 

12 Afdillah Firmansyah  L 40 70 

13 Alsyadhika Nabila P 70 90 

14 Chaerefa Nur Khalisyah P 40 70 

15 Chintia Putri P 40 83 

16 Dawiyah Siregar P 43 86 

17 Desvina hardita P 53 90 

18 Decha Amanda P 43 88 

19 Dimas Bimasyah L 46 75 

20 Elasa Haisila Hsb P 40 76 

21 Fahri Apriansah  L 70 83 

22 Faiz Alfaridho Siregar L 70 76 

23 Faris Dinar Putra Lubis L 70 80 

24 Fattan Khaliq Al-Habsi L 70 80 

25 Hasbi Arasyah L 60 66 

26 Indra Kurniawan L 60 83 

27 Kesya Nabiha P 60 66 

28 Muhammad Sauki L 60 80 

29 Nabila Saskia P 60 86 

30 Nadra Nadira P 66 90 

31 Namira Aulia P 66 86 

32 Naufal Lutfi Azhar L 60 86 

33 Nazwa Kiara Rinaldi P 66 83 

34 Occa Aprianti Siregar P 60 76 

35 Samsul Fahri L 66 83 

36 Wiesha sandriani P 63 70 
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 LAMPIRAN 15 

Uji Normalitas Tes 

1. Membuka SPSS versi 20 

2. Kemudian memindahkan data hasil belajar pada kelas eksperimen pada 

variabel satu dan data kelas pada variabel dua. 

3. Kemudian pilih menu analyze, pilih nonparametic tests, kemudian pilih 

legacy dialogs dan pilih menu 1. Sample K-S, lalu ok. 

4. Selanjutnya terdapa bar yang berisi tabel dari kedua variabel, lalu pindahkan 

kedua variabel disebelah kiri ke Test Variabel List yang terdapat disebelah 

kanan. Lalu ok.  

5. Maka akan didapat hasil sebagai berikut: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kontrol Eksperimen 

N 36 38 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 78,06 82,50 

Std. 

Deviation 
8,166 7,108 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,177 ,190 

Positive ,116 ,190 

Negative -,177 -,178 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,065 1,172 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,207 ,128 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 16 

Uji Homogenitas Test 

1. Buka aplikasi SPSS versi 20. 

2. Masukkan nilai posttest kontrol dan eksperimen pada satu kolom 

bersamaan. 

3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas kontrol diberi label 1 

dan kelas eksperimen diberi label 2. 

4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compire means, kemudian pilih menu 

one-way ANOVA. 

5. Masukkan hasil belajar pada Dependent List, kemudian faktor pada kolom 

faktor. 

6. Pilih menu options pada ujung sebelah kanan lalu pilih homogenity of 

variance test kemudian continue, lalu ok.  

7. Maka akan keluar hasil sebagai berikut:  

 

 

Test of Homogeneity of Variances  

Hasil Belajar IPS  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,548 1 72 ,217 

 

ANOVA 

Hasil Belajar IPS  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 365,165 1 365,165 6,255 ,015 

Within Groups 4203,389 72 58,380   

Total 4568,554 73    
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 LAMPIRAN 17 

Uji T (Pengajuan Hipotesis) 

1. Membuka aplikasi  

2. Masukkan nilai posttest kontrol dan eksperimen secara bersamaan. 

3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas ekperimen diberi label 1 

dan kelas esperimen diberi label 2. 

4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compare means, kemudian pilih menu 

independents-sample T-Test. 

5. Masukkan hasil belajar pada test variabel, kemudian faktor pada kolom 

Grouping Variable, kemudian pilih define group. 

6. Lalu group 1 pilih 1 (sebagai kelas kontrol) dan group 2 pilih 2 (sebagai kelas 

eksperimen), lalu continue dan setelah itu ok. 

Group Statistics  

 FAKTOR N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 
IPS  

Kontrol 36 78,06 8,166 1,361 

Eksperimen  38 82,50 7,108 1,153 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Erro

r 

Diff

eren

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kel

a

s

  

Kelas Equal 

variances 

assumed 

1,548 ,217 -2,501 72 ,015 -4,444 1,777 -7,987 -,902 

Equal variances 

not assumed 

  

-2,492 69,438 ,015 -4,444 1,784 -8,003 -,886 

 

 

 












